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Nanang Syafi'udin, 2010. Manajemen Peningkatan MutuBerbasis Sekolah
(Studi Kasus di SMA Negeri 1 Malang). Skripsi, Jursan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri(UIN) Malang, Dr. H.
Agus Maimun, M. Pd.

Kata Kunci: MPMBS

Semenjak diberlakukaknnya otonomi daerah tangg#riuari 2001, Depdiknas
merubah orientasi manajemen sekolah yang duluireralsis pusat menjadi
Manjemen berbasis sekolah (MBS). MBS bertujuan kunmbeningkatkan semua
kinerja sekolah (efektivitas, kualitas/mutu, efesie inovasi, relevansi, dan
pemeratan serta akses pendidikan). Manajemen lerbalsolah (MBS) yang

memiliki ruang lingkup yang luas tersebut memertulaartisipasi dari semua
subyek pengelola pendidikan. Baik internal melijepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, atupun pihak ekternal yaitu orangsisaa dan perwakilan komite
sekolah.

Sedangkan MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu Bexb&skolah)
pada dasarnya adalah bagian dari MBS (Manajemédrasisrsekolah). Fokus dari
MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekdiat¢tak pada upaya
peningkatan kualitas mutu sekolah yang diukur dayianan sekolah juga
inputnya, prosesnya dan outputnya..

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alidasi Manejemen
peningkatan mutu berbasis sekolah di SMAN |, mélipuoses sosialisasinya,
perumusan visi dan misi sekolah, serta perencapaamgkatan mutu berbasis
sekolah. Selain itu juga untuk mengetahui pihalebityang terlibat dalam
aktualisasi kebijakan manajemen peningkatan mutoases sekolah.

Pengumpulan data dilakukan melalui metode obserwasvancara dan
dokumentasi. Informannya adalah kepala sekolah $%8eri Malang, anggota
dari unit penjaminan mutu, dan kepala tata usabdaiggkan untuk menganalisis
data menggunakan teknis analisis deskriptif kudlitgaitu mendeskripsikan dan
menginterpretasikan data yang telah didapat sehimggnggambarkan realitas
yang sebenarnya sesuai dengan fenomena yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwagertama, aktualisasi MPMBS
dilakukan dengan; 1) sosialisasi manajemen peniagkautu berbasis sekolah,
dilakukan oleh kepala sekolah dengan menginstraksikepada semua elemen
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sekolah agar mengimplementasikan kebijakan tersebedangkan mekanisme
sosialisasinya melalui: lokakarya, simposium, semirrapat guru dan rapat
karyawan; 2) dalam penyusunan visi, misi dan tujusekolah., dalam

implementasinya ada tiga tahapan; a. tahap penit@enflim perumus visi,misi

dan tujuan sekolah; b. tahap perumusan visi, magi tbjuan dan; c. tahap
sosialisasi visi, misi, dan tujuan kepada senacal stake holder3) aktualisasi

MPMBS selanjutnya adalah penyusunan rencana petmgkmutu, dalam

implementasinya sekolah menemukan dua jenis mktladeyaitu; mutu layanan
dan lulusan, dalam upaya meningkatkan mutu layssekolah menggunakan
standart ISO 9001:2008, sedangkan dalam peningkatain lulusan sekolah
melakukan rencana yaitu; peningkatan kualitas pikdipeningkatan sarana
prasarana, pencapaian target rapor siswa rateBfgtaan optimalisasi lulusan
UAN; keduaPihak-pihak yang terlibat dalam upaya peningkafautu berbasis

sekolah ada dua vyaitu; pihak yang terlibat langsymity; kepala sekolah, para
waka, koordinator unit, koordinator guru mata pedan, kepala TU dan
bawahannya, serta guru dan wali kelas. Sedangkak gang tidak terlibat secara
langsung adalah; dewan pendidikan, komite sekdahsultan pendidikan, para
peneliti mutu di SMAN 1 Malang, serta orang tuavsis

Dari hasil penelitian tersebut disampaikan bebersg@an dan usulan
sebagai landasan penelitian selanjutnya dan umpdéik bagi perbaikan dan
pengembangan MPMBS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat ditentukdn peekembangan dunia
pendidikan. Pendidikan mempunyai peran yang sangfartegis dalam
menentukan arah maju mundurnya kualitas pengetamsasyarakat (bangsa).
Penyelenggaraan pendidikan yang bagus oleh suatbag| pendidikan akan
menghasilkan kualitas lulusan yang bagus pulaa@gdin lembaga pendidikan
yang melaksanakan pendidikan hanya dengan sekedamaka lulusannya

kurang sempurna kualitasnya.

Pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu NegaeadaBarkan hasil
penelitian pengendalian mutu pendidikan, bahwa idég@h memegang peranan
kunci dalam pengembangan sumber daya manusia dan iyang bekualitds.
Semakin baik kualitas pendidikan yang diselenggardémbaga pemerintahan di
suatu negara, maka akan semakin baik tingkat Keseg@mn dan kemakmuran
rakyat di suatu negara. Dengan demikian prosemglesian mutu pendidikan

merupakan langkah pertama untuk mewujudkan kesegdit dan kemakmuran

! Nana Syaodih Sukmadinata, dkengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menen@sndung:
Refika Aditama, 2006), hal. 1
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rakyat. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencdnk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta shdéra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituaadgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

Pelaksanaan pendidikan oleh lembaga-lembaga pkadidetidaknya mampu
mencapai makna pendidikan di atas. Memang tidakamuatuk mencapai semua
komponen yang tercantum dalam UU Sisdiknas terselan tetapi jika disertai
dengan niat dan usaha yang maksimal oleh lembagaafanaupun nonformal

diharapkan akan terwujud output pendidikan seplegtas.

Dalam implementasinya pemerintah mengeluarkan pegmor 19 tahun
2005 tentang standar nasional pendidikan. Dalamejasan perpu tersebut
disebutkan bahwa visi pendidikan nasional adalalvupelkan sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawsk untmberdayakan semua
warga negara Indonesia agar berkembang menjadi si@aryang berkualitas
sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan rzayaag selalu berubah.
Sedangkan misi pendidikan nasional adalah: 1) mmmgakan perluasan dan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yamgute bagi seluruh
rakyat Indonesia; 2) meningkatkan mutu pendidikangymemiliki daya saing di
tingkat nasional,regional, dan Internasional; 3) nimgkatkan relevansi

pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan tamtagighal, 4) membantu

2 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistendidikan NasionalBandung:Citra
Umbara, 2003), Hal. 3
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dan memfasilitasi potensi anak bangsa secara @fak dini sampai akhir hayat
dalam rangka mewujudkan masyarakat belajar; 5) mg&atkan kesiapan
masukan dan kualitas proses pendidikan untuk meingalgan pembentukan
kepribadian yang bermoral; 6) meningkatkan keprofiedan dan akuntabilitas
lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan #émgepahuan, keterampilan,
pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standag yeersifat nasional dan
global; dan 7) mendorong peran serta masyarakeandgbenyelenggaraan
pendidikan berdasarkan prinsip otonomi dalam kantéegara Kesatuan

Republik Indonesia.

Pasca reformasi, paradigma otomi daerah menjaddjggma dasar penentuan
dalam segala sendi aturan Negara. Sejalan denganoroti daerah itu,
pemerintah pun bertekad bulat untuk melaksanakaent@lisasi pendidikan
yang bertumpu kepada pemberdayaan sekolah di sgenjeng pendidikafl.
Dengan begitu segala aspek kebijakan pusat puni rdinkvisi dan diberikan
keluasan kepada pemerintah daerah untuk mengatuppadidikan disesuaikan

dengan potensi daerahnya.

Oleh karena itu, manjemen sekolah pun memerlukambpban konsep dan
paradigma. Manajemen sekolah selama orde baru samgat sentralistik telah
menempatkan sekolah pada posisi marjinal, kurarrgalya, kurang mandiri,

pasif, dan inisiatif untuk berkembangpun terpasumgnunggu kebijakan

% peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18ufa2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hal:54-55

4 Husaini UsmaniManajemen Teori, PraktilDan Riset Pendidikar{Jakarta: Bumi Aksara,
2006), Hal. 572
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pusatDengan begitu diperlukan orientasi baru dalam pehengan manajemen

sekolah yang sentralistik menuju manajemen selkgaly mandiri.

Semenjak diberlakukaknnya otonomi daerah tanggaldahuari 2001,
depdiknas merubah orientasi manajemen sekolah gahgnya berbasis pusat
menjadi Manjemen berbasis sekolah (MB$)BS bertujuan untuk meningkatkan
semua kinerja sekolah (efektivitas, kualitas/maefasiensi, inovasi, relevansi, dan
pemeratan serta akses pendidikalanajemen berbasis sekolah (MBS) yang
memiliki ruang lingkup yang luas tersebut memertukgartisipasi dari semua
subyek pengelola pendidikan. Baik internal melijepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, atupun pihak ekternal yaitu orangsisaa dan perwakilan komite

sekolah.

Sedangkan MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu Beylfseskolah) pada
dasarnya adalah bagian dari MBS (Manajemen berlsadielah). Fokus dari
MPMBS (Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekdiat¢tak pada upaya
peningkatan kualitas mutu sekolah yang diukur dgputnya, prosesnya dan
outputnya® Input sekolah (siswa baru) diukur dari kualitasmij(proses seleksi)
terhadap calon siswa baru. Sedangkan proses dilduikepemimpinan kepala
sekolah, perencanaan kurikulum, pemberdayaan ganingkatan kualitas sarana

dan prasarana, kelengkapan media pembelajaranselsagainya. Sedangkan

5 Husaini Usmarbid,hal. 573
®Ibid,ha. 573
! , manajemen  peningkatan Mutu Berbasis  Sekolah(mpmbs)
(www. pakguruonline.com,diakses tanggal 19 oktol€92

8 bid,hal :2
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outputnya terletak pada kualitas lulusan yang idit@rdi jenjang pendidikan

selanjutnya atau bisa ditentukan dari hasil ujiasional.

Upaya peningkatan mutu sekolah itu tentunya telakathakan oleh semua
sekolah yang ada di Indonesia. Dengan bekal kiteatikepala sekolah dalam
membentuk budaya organisasi dan peningkatan mutajeral di lembaganya.
Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam upayampertahankan
eksistensi lembaganya. Dengan demikian visi pekaiidnasional pun secepatnya

akan segera terwujud.

Namun pada kenyataannya banyak masalah-masalah difpadapi dalam
pelaksanaan manajemen peningkatan mutu pendidésgaimana dikemukakan
oleh Hanafiah, dkk adalah : masalah pertama adsalp mental para pengelola
pendidikan, baik yang memimpin maupun yang dipimp¥fang dipimpin
bergerak karena perintah atasan, bukan karena teamgung jawab. Yang
memimpin sebaliknya, tidak memberi kepercayaarktidhemberi kebebasan

berinisiatif, mendelegasikan wewenahg.

Masalah kedua adalah tidak adanya tindak lanjut eealuasi program.
Hampir semua program dimonitor dan dievaluasi dengaik, Namun tindak
lanjutnya tidak dilaksanakan. Akibatnya pelaksanaamdidikan selanjutnya tidak

ditandai oleh peningkatan mut.

®M.Jusuf Hanafiah,dkkPengelolaan Mutu Total Pendidikan Tinglakarta: Badan Kerjasama
Perguruan Tinggi 1994) Hal. 8
0 |pid; hal: 8
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Masalah ketiga adalah gaya kepemimpinan yang tiakdukung. Pada
umumnya pimpinan tidak menunjukkan pengakuan damglmegaan terhadap
keberhasilan kerja stafnya. Hal ini menyebabkar Isékerja tanpa motivasi.
Masalah keempat adalah kurangnya rasa memiliki ppdea pelaksana
pendidikan. Perencanaan strategis yang kurang ahpapara pelaksana, dan
komunikasi dialogis yang kurang terbuka. Prinsigakiekan sesuatu secara benar
dari awal belum membudaya. Pelaksanaan pada umuakayamembantu suatu
kegiatan, kalau sudah ada masalah yang timbulirifain merupakan kendala

yang cukup besar dalam peningkatan dan pengendalian

Seiring berputarnya waktu, banyak sekolah yang ngate atas yang
bermunculan di kota Malang. Salah satunya adalaAMN#Mdan merupakan salah
satu sekolah favorit yang ada di kota Malang. S#kghng telah ada sejak tahun
1947 dengan perintisnya Bp. Sardjoe Atmodjo memgal@erkembangan yang
pesat sampai tahun 2009 ini yang dipimpin oleh BtsMoh. Sulthon. M.Pd.
Dengan visi sekolah yaitu; terwujudnya lulusan ydregkualitas, unggul dan
berjiwa Mitreka Satata, SMAN 1 Malang telah menjadiah satu unggulan di

bidang lembaga pendidikan di kota Maldfg.

Perjalanan untuk memperoleh predikat sebagai akkeinggulan tentu
memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dari tiagdadyang ada di sekolah.
Tetntunya banyak persoalan yang dihadapi oleh &epakolah, para pendidik

serta tenaga kependidikan yang ada disekolah. Qlmiena itu, penulis

Y pid: hal: 8
2Byku Pedoman SMA Negeri 1 Malang Tahun Pelajaf292010, him. 5-10
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mengangkat skripsi yang berjuddiktualisasi Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri Malang, dengan
harapan mampu mendeskripsikan dengan baik konsemlisksi MPMBS di

SMAN 1 Malang ini.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas penulis formulasikan ndafamusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Aktualisasi Manajemen Peningkatan Mutb&ss Sekolah di
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Malang?
2. Siapa pihak-pihak yang terlibat dalam mengaktusiksan Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di Sekolah Memtegas Negeri

(SMAN) 1 Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada dua permasalaan diatas makatigeneii bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan Aktualisasi Manajemen PeningkatantuV Berbasis
Sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) l1alig

2. Mendeskripsikan pihak-pihak yang terlibat dalam gaktualisasikan
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di I8ekiMenengah
Atas Negeri (SMAN) 1 Malang.

D. Manfaat Penelitian
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Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikantribusi dalam upaya
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Adapecasa detail kegunaan

tersebut diantaranya untuk:

1. Lembaga Pendidikan

Memberikan kontribusi pemikiran atas konsep Manajemeningkatan mutu
berbasis sekolah guna untuk meningkatkan mutu datit&s pendidikan yang
lebih baik serta memberi masukan kepada lembagdigikan untuk dijadikan
pertimbangan dalam pelaksaan proses kegiatan belsgmgajar atau lebih

mudahnya untuk mendapatkan kualitas yang kita karap

2. Bagi Kepala Sekolah
Dapat digunakan sebagai bantuan untuk memaksirsidisa aktualisasi
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah diaekga. Penelitian ini juga

sebagai umpan balik terhadap perbaikan kebijakan sekolah.

3. Pengembangan Khazanah Keilmuan
Dapat memberikan informasi dari aktualisasi Manajerpeningkatan mutu
berbasis sekolah yang telah dilaksanakan dan dipdikan sebagai acuan bagi

peneliti selanjutnya

4. Bagi Peneliti
Memberikan tambahan khazanah pemikiran baru barkailengan
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah pawldaga pendidikan untuk

mewujudkan tujuan dan cita-cita pendidikan.

5. Bagi Lembaga Diknas
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Memberikan informasi kelebihan dan kekurangan tentamplementasi

kebijakan peningkatan mutu pendidikan di kota Mglan

E. Ruang Lingkup Penelitian

Peningkatan mutu pendidikan merupakan masalah yerglasar dan urgen
dalam dunia pendidikan, pembahasan masalah pemamgkautu sangat kompleks
sekali, maka dari itu untuk lebih mensistematispambahasan masalah ini tidak
melebar terlalu jauh dari sasaran sehingga akanud@nkan pembahasan dan
penyusunan laporan penelitian ini. Adapun ruangkiip pembahasan pada

penelitian ini adalah:

1. Aktualisasi Manajemen peningkatan mutu berbasi®labkdi SMAN 1
Malang yang meliputi tentang proses: 1) Sosialikassep MPMBS kepada
semua warga sekolah (guru, kepala sekolah, karyaisesa dan unsur-unsur
yang terkait lainnya seperti: orang tua, wakil Kepgdiknas, pengawas, dsb);
2) perumusan sasaran yang akan dicapai sekolalputielisi, misi, dan
tujuan sekolah; 3) penyusunan rencana peningkatam meliputi: mutu
yang akan dicapai, kegiatan-kegiatan yang harusshditaksanakan, siapa
pelaksananya, kapan dan dimana serta biaya yaagukan.

2. pihak-pihak yang terlibat dalam mengaktualisasikeamajemen Peningkatan
Mutu Berbasis Sekolah di Sekolah Menengah Atas Ne@&MAN) 1

Malang baik dari pihak sekolah meliputi: guru, Kepasekolah,
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karyawan,siswa dan pihak-pihak lain di luar sekafadliputi: orang tua,
konsultan pendidikan, jaringan sekolah di masydralsb.
Adapun dalam pembahasan apabila ada permasaldbantdrsebut di atas maka
sifatnya hanyalah sebagai penyempurna sehingga giesén ini sampai pada

sasaran yang dituju.

F.  Definisi Operasional

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokudapaermasalahan yang
akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinyaepsesiain mengenai istilah-
istilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan emanglefinisi istilah dan

batasan-batasannya

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkadeangan judul dalam

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Aktualisasi adalah pengaktualan, perwujudan, pieesain, pelaksanaan,
penyadaran. Jadi yang dimaksud dengan aktualisésmdpenelitian ini
bagaimana pengaktualan, perwujudan, perealisasiam, pelaksanadh
Manajemen penigkatan mutu berbasis sekolah di SNIAMlang

2. Manajemen adalah suatu proses kerja sama yaegaitsk, sistemik dan
komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan. Daau dtegiatan-
kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran dan tppleok yang telah

ditentukan dengan menggunakan orang-orang sebelg&spna

18 Kamus Lengkap Bahasa Indones{@urabaya: Penerbit Kartika, 1997) Hal.23
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3. Mutu Pendidikan, secara umum mutu adalah gambaaarkdrakteristik
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkamakipuan dalam
memuaskan kebutuhan yang diharapkan, sedang dalamteki
pendidikan mutu meliputi input, proses, dan outgrrididikan®

4. Berbasis sekolah, suatu konsep yang menawarkaomtqrada sekolah
untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangkaingkatkan mutu,
efisiensi, dan pemerataan pendidikan agar dapatgakemodasi
keinginanan masyarakat serta menjalin kerja samag yerat antara
sekolah, masyarakat dan pemerintah

5. Manajemen penigkatan mutu berbasis sekolah, dateteks penelitan ini
istilah Manajemen penigkatan mutu berbasis sek@PMBS). Adapun
definisi MPMBS dapat didefinisikan sebagai modelnmjamen yang
memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah, ragkamn
fleksibilitas/keluwesan lebih besar kepada sekolatiuk mengelola
sumberdaya sekolah, dan mendorong sekolah menkagkatartisipasi
warga sekolah dan masyarakat untuk memenuhi kettotutu sekolah
atau untuk mencapai tujuan mutu sekolah dalam k&eampendidikan
nasional. Karena itu, esensi MPMB®tonomi sekolah + fleksibilitas +
partisipasi untuk mencapai sasaran mutu sekGlah
Dari definisi di atas penulis bermaksud menelitgdimana aktualisasi

Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah dapatingkatkan mutu

14 Artikel Pendidikan, Konsep Dasar MPMB@ww.dikdasmen.depdiknas.godéhkses tanggal
19 oktober 2009hal.7
15 Artikel Pendidikan)bid, hal 10
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pendidikan yang berkaitan dengan pendidikan di SMANalang, yang mana ini

dapat dilihat dari beberapa faktor yang menjadidp&nng dalam peningkatan

mutu berbasis sekolah, karena dengan diberlakukabity no 22 dan 25 tahun

1999, dan direvisi menjadi UU no 32 dan 33 tahuf420sekolah diberi hak

otonom untuk mengelola dan mendesain sekolahnyaunencapai mutu dan

kualitas pendidikan yang diharapkan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi iniulfgememperinci

dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB IlI

Pendahuluan, penulis membahahas pokok-poké#rap untuk
memberikan gambaran terhadap inti pembahasan, pphkatan
tersebut masih bersifat global. Pada bab ini terdari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ratrganelitan,
ruang lingkup penelitian, definisi operasional, daistematika

pembahasan.

Memaparkan tentang kajian teori yang beraitlengan Manajemen
Pendidikan, Mutu Pendidikan, dan Manajemen penggkanutu
berbasis sekolah dan aktualisasi manajemen penamgkautu

berbasis sekolah.

Metode penelitian, yang mana dalam bab iakan dibahas

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliikasi



BAB IV

BAB V

BAB VI
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penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan datdisis data,

dan pengecekan keabsahan data

Paparan data, dalam bab ini menguraikanaegthasil penelitian
yang telah dilakukan dan memaparkan dari hasil lpme Dalam
bab ini terdiri dari diskripsi obyek penelitian dg@aparan hasil

penelitian

Pembahasan hasil penelitian, dimana dalaim ibaberisi tentang
temuan-temuan dari hasil penelitian dan analissd bari penelitian

yang telah dilakukan

Penutup, yang mana pada bab ini berisilarang kesimpulan dari
pembahasan, dan juga saran atas konsep yang iilatukian pada

pembahasan, pada bab ini terdiri dari kesimpulansdaan
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
1. Pengertian Manajemen Pendidikan
Kata Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitarkahusdanagreeyang
berarti malakukan. Kata-kata itu digabung menjaatiakkerjamanagereyang
artinya menanganManagerediterjemahkan dalam bahasa Inggris dalam bentuk
kata kerjao managedengan kata benda dengaanagemenidan manager untuk
orang yang melakukan kegiatan Manajemen. Akhirngadjemen diterjemahkan

dalam bahasa Indonesia menjadi Manajemen atau péaye®

Sigian (1977) dalam bukunya M. Manullang menyataialmwva tiga pokok
penting dalam definisi para ahli tentang manajerada, tiga pokok penting yaitu
pertama, adanya tujuan yang ingin dicapakedua tujuan dicapai dengan
mempergunakan kegiatan orang-orang lain; kietiga kegiatan-kegiatan orang

lain itu harus dibimbing dan diawasi.

1% Husaini UsmanManajemen Teori, PraktikDan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2006),him. 3

¥ M.Manullang, Dasar-Dasar Manajemen(Yogyakarta:Gajah Mada University Press, 2005),
him:4
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Sedangkan pendidikan adalah Pendidikan adalah ssalaa dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pgaraelaagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknifile kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaingsa dan Negafélika
digabungkan dengan istilah Manajemen maka akan Imkenbanyak arti,
tergantung pada orang yang mengartikannya. Istiméinajemen sekolah
seringkali disandingkan dengan istilah administsa&olah. Berkaitan dengan itu,
terdapat tiga pandangan berbegartama mengartikan lebih luas dari pada
manajemen (manajemen merupakan inti dari admisiytr&kedua melihat
Manajemen lebih luas dari pada administrasi datiga pandangan yang
menggangap bahwa manajemen identik dengan adrasisBerdasarkan fungsi
pokoknya istilah manajemen dan administrasi mem@uifiyngsi yang sama.

Karena itu, perbedaan kedua istilah tersebut toakisten dan tidak signifikah

Gaffar (1989) mengemukakan bahwa manajemen peagidikengandung
arti sebagai suatu proses kerja sama yang sisteraatiemik, dan komprehensif
dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasiodanajemen pendidikan

juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yatkgrizan dengan pengelolaan

8 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang SiPemdidikan NasiongBandungCitra
Umbara, 2003), Hal. 3

% E. Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi Dapliimentasj (Bandung:,
Remaja Rosda Karya,2004), him: 19.
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proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telisdtapkan, baik tujuan

jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangkarmffia

Menurut E. Mulyasa (2004) manajemen pendidikan makan proses
pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok orandk umencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Proses pengemdakegiatan tersebut
mencakup perencanadgplanning), pengorganisasiaforganizing), penggerakan
(actualiting) dan pengawasan(controlling), sebagai suatu proses untuk

menjadikan visi menjadi aki

Manajemen pendidikan adalah sebagai seni dan ilranogeiola sumber
daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajapoeses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensnydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprilzadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat bangsa dan

Negara??

Dari beberapa pendapat di atas, manajemen pendigliigh merupakan
rangkaian kegiatan bersama atau keseluruhan pp=ggendalian usaha atas
kerjasama sekelompok orang dalam mencapai tujuawligikan yang telah
ditetapkan secara berencana dan sistematis, yaedemggarakan pada suatu

lingkungan tertentu

2 E. Mulyasalbid, him: 19-20
2L E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesion&Bandung:,Remaja Rosda Karya,2005) him: 7
2 Husaini UsmanQp. Cit,him: 7
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Manajemen pendidikan pada hakekatnya menyangkuariupendidikan,
manusia yang melakukan kerjasama, proses sisteanikidgtematik, serta sumber-

sumber yang didayagunak&h.

Sedangkan menurut Prof. Dr. Made Pidarta, Manajenaéah proses
mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhuwbumgenjadi sistem total
untuk menyelesaikan suatu tujuan. Yang dimaksudosumisini ialah mencakup
orang-orang, alat-alat media, bahan-bahan, uangatama. Semuanya diarahkan

dan dikoordinasi agar terpusat dalam rangka mesgiten tujuari?

Sedangkan dalam pedidikan diartikan Manajemen sebadstivitas
memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpudaindasaha mencapai

tujuan pendidikan yang telah ditetukan sebelunfiya.

Dari beberapa definisi di atas mengandung bebgoagak pikiran yang

dapat kita ambil yaitu:

1. Seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan kuntewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
2. Adanya suatu tujuan yang telah ditetapkan
3. Proses kerja sama yang sistematik dan sistemik
Sebagai suatu tujuan yang telah ditetapkan tentuManajemen
mempunyai suatu langkah-langkan yang sistemik dd@nsatik dalam mencapai

suatu tujuan yang ingin dicapai. Dalam arti yarigHduas Manajemen juga bisa

ZE. MulyasaOp.Cit, him: 9
% Made PidartaManajemen Pendidikan Indones({dakarta: Rineka Cipta,,2002) him. 3
% Made Pidartabid, him: 4
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disebut sebagai pengelolaan sumber-sumber gunaap®nsuatu tujuan yang
telah ditetapkan, karenanya Manajemen ini memegargnan yang sangat urgen

dalam dunia pendidikan.

2. Pengertian Mutu Pendidikan
Secara umum, mutu adalah gambaran dan karaktenmsgikyeluruh dari
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya daéauaskan kebutuhan
yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam kontekslidikan, pengertian mutu

mencakugnput, proses, dan output pendidik&h.

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuaty ydimaksud berupa
sumberdaya dan perangkat lunak serta harapan-massgiemgai pemandu bagi
berlangsungnya proses. Input sumberdaya melipatbsumdaya manusia (kepala
sekolah, guru termasuk guru BP, karyawan, siswa)sienberdaya selebihnya
(peralatan, perlengkapan, uang, bahan, dsb.). Ippuangkat lunak meliputi
struktur organisasi sekolah, peraturan perundadgiugan, deskripsi tugas,
rencana, program, dsb. Input harapan-harapan berispamisi, tujuan, dan
sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekoladiapan input sangat diperlukan

agar proses dapat berlangsung dengan baik. Olem&atu, tinggi rendahnya

26 , mangjemen peningkatan Mutu berbasis sekolah( mpmbs)
(www.pakguruonline.com,diakses tanggal 19 oktober 2009)
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mutu input dapat diukur dari tingkat kesiapan inlglaikin tinggi tingkat kesiapan

input, makin tinggi pula mutu input tersef{t.

Proses pendidikamerupakan berubahnysesuatumenjadi sesuatu yang
lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsurgyngas disebuinput,
sedang sesuatu dari hasil proses diseluipu. Dalam pendidikan bersekala
mikro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud ddgb@oses pengambilan
keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, preegslplaan program, proses
belajar mengajar, dan proses monitoring dan evalaEngan catatan bahwa
proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingartinggi dibandingkan

dengan proses-proses lainrf{a.

Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoasiim dan penyerasian
serta pemaduan input sekolah (guru, siswa, kunkuluang, peralatan, dsb.)
dilakukan secara harmonis, sehingga mampu meneiptakuasi pembelajaran
yang menyenangkaeifjoyable learning mampu mendorong motivasi dan minat
belajar, dan benar-benar mampmemberdayakan peserta didik. Kata
memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik sekadar menguasai
pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, akanitetametahuan tersebut juga

telah menjadi muatan nurani peserta didik, dihayaéimalkan dalam kehidupan

27 |bid (www.pakguruonline.com,diakses tanggal 19 oktober 2009)

B bid (www.pakguruonline.com,diakses tanggal 19 oktol}&92
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sehari-hari, dan yang lebih penting lagi pesertiikdiersebut mampu belajar

secara terus menerus (mampu mengembangkan difihya).

Output pendidikanadalah merupakan kinerja sekolah. Kinerja sekolah
adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari phosekku sekolah. Kinerja
sekolah dapat diukur dari kualitasnya, efektiviigsn produktivitasnya,
efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kemgaman moral kerjanya. Khusus
yang berkaitan dengan mutu output sekolah, dagetaskan bahwa output
sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jikaegtasi sekolah, khususnya
prestasi belajar siswa, menunjukkan pencapaian tiaggi dalam: (1) prestasi
akademik, berupa nilai ulangan umum, EBTA, EBTANASrya ilmiah, lomba
akademik; dan (2) prestasi non-akademik, sepedaimya IMTAQ, kejujuran,
kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan kejurdan kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler lainnya. Mutu sekolah dipengarulehobanyak tahapan kegiatan
yang saling berhubungan (proses) seperti misaleyanpanaan, pelaksanaan, dan

pengawasafl.

Untuk lebih jelasnya ada dalam gambar berikut ydikyitip dari buku

Nanan Syaodih Sukmadinata.

Gambar.1. Peta Komponen Pendidikan sebagai sistem.

2 bid (www.pakguruonline.com,diakses tanggal 19 oktol6€92
30 Artikel PendidikanKonsep Dasar MPMBIVhttp: www.dikdasmen.depdiknas.go.idlm 7-8
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(lulusan):

= Pengetahu
an

prinsip-prinsip  mutu pendidikeDr. Edward

Deming dalam bukunya Jerome S. Ancaro mengembangkaprinsip yang

mengambarkan apa yang dibutuhkan sekolah untuk endmgngkan budaya

mutu. Hal ini didasarkan pada kegiatan yang dilakulsekolah menengah

kejuruan tehnik regional 3 di Lincoln, maine damsdwell College di Bristol,

inggris. Kedua sekolah tersebut dapat mencaparasasang sudah digariskan
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dalam butir-butir tersebut mampu memperbaikicamesiswa dan administratif.

14 prinsip itu adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan konsistensi tujuagaitu untuk memperbaiki layanan dan
siswa dimaksudkan untuk menjadikan sekolah sebagkolah yang

kompetitif dan berkelas dunia

2. Mengadopsi filosofi mutu totalketiap orang harus mengikuti prinsip-
prinsip mutu

3. Mengurangi kebutuhan pengajuamengurangi kebutuhan pengajuan dan
inspeksi yang berbasis produksi massal dilakukamate membangun
mutu dalam layanan pendidikan. Memberikan lingkungelajar yang
menghasilkan kinerja siswa yang bermutu

4. Menilai bisnis sekolah dengan cara banilailah bisnis sekolah dengan
meminimalkan biaya total pendidikan.

5. Memperbaiki mutu dan produktivitas serta menguranbgiaya,
memperbaiki mutu dan produktivitas sehingga menggiraiaya, dengan
mengembangkan proses “rencanakan/periksa/ubah”.

6. Belajar sepanjang hayatnutu diawali dan diakhiri dengan latihan. Bila
anda mengharapkan orang mengubah cara berkerjkanereda mesti
memberikan mereka perangkat yang diperlukan untakgubah proses
kerja mereka.

7. Kepemimpinan dalam pendidikamgrupakan tanggung jawab manajemen

untuk memeberikan arahan. Para manajer dalam plkadidmesti
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mengembangkan visi dan misi untuk wilayah. Visi dasi harus
diketahui dan didukung oleh para guru, orang tuakidenunitas
8. Mengeliminasi rasa takutciptakan lingkungan yang akan mendorong
orang untuk bebas bicara
9. Mengelinimasi hambatan keberhasilamanajemen bertanggung jawab
untuk menghilangkan hambatan yang menghalangi onaemcapai
keberhasilan dalam menjalankan keberhasilan
10.Menciptakan budaya mutu, ciptakanlah budaya mutu yang
mengembangkan tanggung jawab pada setiap orang
11.Perbaikan prosestidak ada proses yang pernah sempurna, karena itu
carilah cara terbaik, proses terbaik, terapkanaggmdang bulu.
12. Membantu siswa berhashjlangkan rintangan yang merampok hak siswa,
guru atau administator untuk memiliki rasa bangadaphasil karyanya
13. Komitmenmanajemen mesti memiliki komitmen terhadap budaytum
14.Tanggung jawab, berikan setiap orang disekolah untuk bekerja
menyelesaikan transformasi mdtu.
Sedangkan menurut Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadid&k, menyatakan
tentang prinsip yang perlu dipegang dalam menerapkagram mutu pendidikan

diantaranya sebagai berikut:

1. Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpimafepional dalam

bidang pendidikan. Manajemen mutu pendidikan mepaalat yang

3 Jerome S. ArcardPendidikan Berbasis Mutu, Prinsip-Prinsip Dan Taiangkah Penerapan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005) him. 85-89
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dapat digunakan oleh para profesional pendidikdandamemperbaiki
sistem pendidikan bangsa kita.

2.Kesulitan yang dihadapi oleh profesional pendidikasalah ketidak
mampuan mereka dalam menghadapi “kegagalan sistanyg’ mencegah
mereka dari pengembangan atau penerapan cararat®s fparu untuk
memperbaiki mutu pendidikan yang ada.

3.Peningkatan mutu pendidikan harus melakukan londatecatan.
Norma dan kepercayaan lama harus diubah. Sekolalns haelajar
bekerja sama dengan sumber-sumber yang terbatas. pafesional
pendidikan harus membantu para siswa dalam mengkdan
kemampuanan yang dibutuhkan dalam persaingan dlobal.

4.Uang bukan kunci utama dalam usaha peningkatan .mtutu
pendidikan dapat diperbaikai jika administratoryugustaff, pengawas,
dan pimpinan kantor diknas mengembangkan sikap yemusat pada
kepemimpinanteam work kerja sama, akuntabilitas dan rekognisi.

5.Kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah #%oem pada
perubahan.

6.Banyak profesional pendidikan kurang memiliki paapean dan
keahlian dalam menyiapkan siswanya memasuki pasg ¥ang bersifat
global.

7.Program peningatan mutu dalam bidang komersiaktatgpat dipakai
secara langsung dalam pendidikan, tetapi membutub&ayesuaian dan

penyempurnaan.
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8.Salah satu komponen kunci dalam program mutu adaigtem
pengukuran. Dengan menggunakan sistem pengukuramng&inkan
para  profesional pendidikan  dapat  memperlihatkan n da
mendokumentasikan nilai tambah dari pelaksanaagramo peningkatan
mutu pendidikan, baik terhadap siswa, orang tugpunamasyarakat.

9. Masyarakat dan manajemen pendidikan harus menjaullika dari
kebiasaan menggunakan “program singkat” peningkaaru dapat
dicapai melalui perubahan yang berkelanjutan tidekgan program-
program singkaf?

Prinsip-prinsip di atas menjadi syarat wajib dipegaleh pihak sekolah
guna menciptakan pendidikan yang bermutu. Kombikasi4 prinsip Jerome S.
Ancaro dan 9 prinsip dari Nana Syaodih Sukmadimatnjadi perwujudan
sekolah ideal. Sekolah yang mampu menyeimbangkian zput, dan outputnya.
Prinsip-prinsip tersebut akan menjadi landasan Yaiag) dalam proses penciptaan

lembaga yang ideal.

3. Tujuan Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
Tujuan Manajemen peningkatan mutu pendidikan eedals dengan tujuan
pendidikan secara umum, karena manajemen pendidga@da hakekatnya

merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikararaeoptimal. Apabila

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, dengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menen@andung:
Refika Aditama, 2006), hal. 11
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dikaitkan dengan pengertian manajemen pendidikaia pakekatnya merupakan

alat mencapai tujuai.

Adapun tujuan pendidikan nasional yaitu untuk memggngkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanlsatagwa kepada tuhan
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapsakreatif, mandiri, dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertamgjgwab®*

Tujuan pokok memperlajari manajemen peningkatarurpahdidikan adalah
untuk memperoleh cara, tehnik, metode yang sebaikapa dilakukan, sehingga
sumber-sumber yang sangat terbatas seperti temmym, fasilitas, material

maupun sepiritual guna mencapai tujuan pendidikaars: efektif dan efisien

Menurut Shrode dan Voich (1974) tujuan utama Manaje peningkatan
mutu pendidikan adalah produktifitas dan kepuaShmgkin saja tujuan ini tidak
tunggal bahkan jamak atau rangkap, seperti peniagka mutu
pendidikan/lulusannya, keuntungan/profit yang tinggemenuhan kesempatan
kerja pembangunan daerah/nasional, tanggung jawsaial.s Tujuan-tujuan ini
ditentukan berdasarkan penataan dan pengkajiaadaphsituasi dan kondisi

organisasi, seperti kekuatan dan kelemahan, petimmgncamar.

Berdasarkan pengertian teknis produktivitas dajpsiud dengan dua standar

utama, yaitu produktivitas fisik dan produktivitagai. Secara fisik, produktivitas

33 M. Asrofi,”Aktualisasi MPMBS di MAN 3 Malang”skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Malang,
2006, him.36

34 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 20Q&c.Cit, him: 7

% Nanang Fattat,andasan Manajemen Pendidikar{fBandung: PT Remaja Rosda Karya 2004)
him: 15
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diukur diukur secara kuantitatif seperti banyakrieluaran (panjang, berat,
lamanya waktu, jumlah). Sedangkan berdasarkan mpitaduktivitas diukur atas
dasar-dasar nilai-nilai kemampuan, sikap, prilakdisiplin, motivasi, dan

komitmen terhadap pekerjaan/tugés.
Secara rinci tujuan manajemen peningkatan Mutuidéaoh antara lain:

a. Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaranaktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM)

b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangiatensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliam kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yarmertlikan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

c. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dasmesf

d. Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori ngnfaroses dan tugas
administrasi pendidikan

e. Teratasinya masalah mutu pendidian

4. Fungsi Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan
Adapun Fungsi Manajemen Peningkatan Mutu Pendiddama dengan fungsi-

fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang managnimpin, yaitu

% Nanang Fattahbid, him: 15
3" Husaini UsmanQp. Cit,him: 8
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perencanaaifplanning), perngorganisasiaforganizing), pemimpinan(leading),

dan pengawawageontrolling).*®

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan ialah sejumlah kegiatan yang ditentskaelumnya untuk
dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalamkaangencapai tujuan yang
ditetapkan. Perencanaan menurut Bintoro Tjokroatoindalah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistemaig gkan dilakukan untuk

mencapai tujuan tertentu.

SP. Siagian mengartikan perencanaan sebagai kasaftur proses
permikiran dan penentuan secara matang menyang&lihah yang akan
dikerjakan di masa datang dalam rangka mencapaanuyang telah ditentukan
sebelumnya. Y. Dior berpendapat bahwa yang dispbrgncanaan ialah suatu
proses penyiapan seperangkat keputusan untuk aiilakan pada waktu yang

akan datang, yang diarahkan untuk mencapai tupréentu>°

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwey ydisebut perencanaan
ialah kegiatan yang akan dilaksanakan dimasa ykag datang untuk mencapai
tujuan. Dari sini perencanaan mengandung unsurrugaiu; (1) sejumlah
kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanyaeprd3) hasil yang ingin

dicapai dan (4) menyangkut masa depan dalam weaktntu

b. Perngorganisasian (organizing)

% Nanang FattahOp.Cit,him: 1
% Husaini UsmanQp. Cit, him: 48
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Kata organisasi berasal dari bahasa latiganumyang berarti alat, bagian,
anggotan badan. Pengorganisasian menurut Handok3)(2alah (1) penentuan
daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencaparnuwrganisasi; (2) proses
perencanaan dan pengembagan suatu organisasi kanglapat membawa hal-
hal tersebut kearah tujuan; (3) penugasan tanggamgb tertentu; (4)
pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada idodindividu untuk
melaksanakan tugas-tugasnya. Ditambahkan pula d#sndoko (2003)
pengorganisasian ialah pengaturan kerja bersambesudaya keuangan, fisik,
dan manusia dalam organisasi. Pengorganisasiarpaten penyusunan struktur
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasbesudaya yang dimilikinya,

dan lingkungan yang melingkupiriya

Meskipun para ahli Manajemen memberikan definisbbda-beda tentang
organisasi, namun intisarinya sama vyaitu bahwanisgai merupakan proses
kerja sama dua orang atau lebih untuk mencapaaruguganisasi secara efektif

termasuk organisasi pendidikan.
Sedangkan unsur-unsur dasar yang membentuk ssmigasi adalah

1. Adanya tujuan bersama yang telah ditetapkan
2. Adanya dua orang atau lebih/perserikatan masyarakat
3. Adanya pembagian tugas-tugas yang diatur dengarkbalajiban dan

tanggung jawab

40 Husaini Usmanlbid, him: 127-128
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4. Ada kehendak untuk bekerjasama dalam mencapai ntugezara

individu tujuan tidak dapat dicagai

c. Pemimpinan (leading)

Kepemimpinan merupakan perilaku untuk mempenganodiividu atau
kelompok untuk melakukan sesuatu dalam rangkapentga tujuan organisasi.
Secara lebih sederhana dibedakan antara kepemimgara Manajemen, yaitu
pemimpin mengerjakan sesuatu yang befpeople who do think right),
sedangkan menejer mengerjakan sesuatu dengan (peagrie do right think).
Landasan inilah yang menjadi acuan mendasar untilhah peran pemimpin

dalam suatu organia”ﬁ.

Pemimpin adalah proses mempengaruhi aktivitasitddgiv sebuah

kelompok yang diorganisasi kearah pencapaian t{fjuan

Pemimpin pada hakekatnya adalah seseorang yangungaigkemampuan
untuk mempengaruhi perilaku orang lain dalam keggadengan menggunakan
kekuasaan. Menurut Stoner (1988), semakin banyallaju sumber kekuasaan
yang tersedia bagi pemimpin, akan makin besar poteepemimpinan yang
efektif. Sedangkan Gerungan menyatakan bahwa segmpimpin, sekurang-
kurangnya memiliki tiga ciri, yaitu (1) penglihatansial, (2) kecakapan berfikir,
(3) keseimbangan emosi. Sedangkan menurut J. $likipemimpin hendaknya

memiliki sifat-sifat (1) dalam bidang intelektu&®) berkaitan dengan watak, (3)

“ Muhammad Bukori, DkkAzas-Azas Manajemefyogyakarta: Aditya Media,2005) him. 50

“Rusmianto, Kepemimpinan Kepala Sekolah Berwawasan Visionensfoamatif Dalam
Otonomi Pendidika, Jurnal El-Herakah, UlIS-Malang, Edisi 59, Tak(klll, Maret-Juni 2003,
him 15.

43 Husaini UsmanQp. Cit, him: 250
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berhubungan dengan tugasnya sebagai pemimpinci€ifdain yang berbeda
dikemukakan oleh ruslan Abdul Ghani (1985) bahwaipgin harus mempunyai

kelebihan dalam hal (1) menggunakan pikiran, (Band dan jasmarf:

d. Pengawasan (controlling)
Pengawasan merupakan aktivitas yang mengusahakampeigerjaan dapat
terlaksana sesuai sesuai dengan rencana atau yajogielah ditetapkan. Dengan
kata lain pengawasan adalah mengadakan penilakatigses koreksi sehingga

apa yang telah direncanakan dapat terlaksana déegan.

Menurut Mudrick pengawasan merupakan proses dasa&y secara esensial
tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnyauswoaganisasi. Proses
dasarnya terdiri dari tiga tahap (1) menentukamdsia pelaksanaan, (2)
pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan ders@ndar dan (3)

menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksaayad standar dan recaha.

Dalam proses pengawasan setidaknya ada tiga fasehgaus ada dilalui
dalam pengawasan ini, yaitu (1) pemimpin harusenerkan atau menetapkan
standar, (2) evaluasi dan (®prrective action yakni mengadakan tindakan
perbaikan dengan maksud agar tujuan pengawasdaptt direalisir. Sedangkan
tujuan utama dari pengawan ini adalah mengusahfanapa yang direncanakan

menjadi kenyataan atau dapat terealfsir.

“ Nanang Fattat,oc.Cit, him 88-87
> Nanang Fattahbid, him 101
46 Muhammad Bukhori, DkkQp.Cit,him, 119-120
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B. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
1. Dasar dan Konsep MPMBS

Semenjak diberlakukannya UU no 22 tahun 1999 tgntdonomi daerah dan UU
no 25 tentang perimbangan keuangan antara pentemuisat dan daerah, dan
derivisi menjadi UU no 32 dan 33 tahun 2004, makekénaan dengan otonomi
daerah yang awalnya sentralisasi menjadi desesatsalidan sekolah diberi
kewenangan untuk mengatur dan melaksanakan peadid&suai dengan visi,
misi dan tujuan sekolah tersebut berada dengan anengndang-undang yang

telah ada.

Disebutkan pula dalam UU sisdiknas tahun 2003 p&Gahyat 5 yang
berbunyi “pemerintah kabupaten/kota mengelola gkkain dasar dan menengah,
serta satuan pendidikan yang berbasis keunggulal’ldan juga disebutkan
dalam pasal 51 ayat 1 yang berbunyi “pengelolatimasapendidikan anak usia
dini, pendidikan dasar, dan menenga, dilaksanakathelsarkan standar pelayanan

minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekalkblsh™’

SedangkarMPMBS dapat didefinisikan sebagai model manajemen yang
memberikan  otonomi lebih besar kepada sekolah, reskan
fleksibilitas/keluwesan lebih besar kepada sekolattuk mengelola sumberdaya
sekolah, dan mendorong sekolah meningkatkan jpadiswarga sekolah dan
masyarakat untuk memenwgbutuhan mutgekolah atau untuk mencapai tujuan

mutu sekolah  dalam kerangka pendidikan nasional. Karégna esensi

4" Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sid®emdidikan NasiongBandung:
Penerbit Citra Umbara,2003) him. 33-34
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MPMBS=otonomi sekolah+ fleksibilitas partisipasi untuk mencapai sasaran

mutu sekolah .

Dengan pengertian di atas, maka sekolah memkéwenangan
(kemandirian) lebih besar dalam mengelola sekolahfigenetapkan sasaran
peningkatan mutu, menyusun rencana peningkatan, melaksanakan rencana
peningkatan mutu, dan melakukan evaluasi pelaksamemingkatan mutu),
memiliki fleksibilitas pengelolaan sumberdaya sakoldan memiliki partisipasi
yang lebih besar dari kelompok-kelompok yang beskéipgan dengan sekolah.
Dengan kepemilikan ketiga hal ini, maka sekolahanakerupakan uniitama
pengelolaan proses pendidikan, sedang unit-uniashga (Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota, Dinas Pendidikan Propinsi, dan [Bepsen Pendidikan
Nasional) akan merupakan unit pendukung dan pel&®@kolah, khususnya

dalam pengelolaan peningkatan mutu.

Sekolah yang mandiri atau berdaya memiliki ciri-sebagai berikut.

1). Tingkat kemandirian tinggi/tingkat ketergantungandah

2). Bersifat adaptif dan antisipatif/proaktif sekaligusmemiliki jiwa
kewirausahaan tinggi (ulet, inovatif, gigih, beraméngambil resiko,
dan sebagainya)

3). Bertanggungjawab terhadap kinerja sekolah

4). Memiliki kontrol yang kuat terhadap input manajenean sumber
dayanya

5). Memiliki control yang kuat terhadap kondisi kerja
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6). Komitmen yang tinggi pada dirinya dan
7). Prestasi merupakan acuan bagi penilaiarifya.

Secara umum, paparan di atas telah memberikanagamitentang prinsip-
prinsip dan dasar sekolah berbasis otonomi sek@atanjutnya adalah upaya
yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk melakukpaya peningkatan mutu
sekolah. Sekolah yang telah diberi kewenangan pemihk memformulasikan
ukuran keberhasilan dan kualitas pendidikannya mkhirnya memiliki
ketergantungan penuh terhadap budaya organisagi ggmpin oleh kepala
sekolah dan pihak-pihak lain yang berkepentingahattap sekolah. Secara
alamiah proses hidup mati organisasi selalu tevgantkepada kemampuan
organisasi memenuhi harapan dan kebututstakeholdemya’°Pemenuhan
terhadap kebutuhastakeholdermenjadi langkah yang wajib ditempuh untuk

meningkatkan kualitas pendidikan sekolah.

Proses selanjutnya adalah upaya untuk memforrkalasvisi,misi, dan
tujuan sekolah. Setelah formulasi visi,misi, dajudan pun tercapai kemudia
dilakukan perencanaan strategis untuk mencapai misi dan tujuan tersebut.
Perencanaan strategis itu pun dituangkan ke dadagana program-program dan
rencana kegiatan. Setelah proses tersebut seldsksatkan proses selanjutnya
adalah mengkalkulasi kebutuhan finansial untuk mayad semua program

sekolah tersebut.

8 Artikel pendidikan, konsep dasar MPMBM, www.dikd@n.depdiknas.go.jdiim: 10-13
9 Sugeng Listyo Prabow®anajemen Pengembangan Mutu Sekolah/Madréistiang: UIN
Malang Press: 2008) him. 2
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Setelah proses tersebut diatas, kemudian memetktak demografis
sekolah danstakeholderpotensial yang mungkin didapatkan sekolah. Hal itu
diperlukan untuk mendukung proses pemenuhan keauatutinansial dan
dukungan moral secara penuh dari patakeholderpada program-program

sekolah.

2. Pengertian MPMBS

Secara umum, manajemen peningkatan mutu berbdsitake(MPMBS)
dapat diartikan sebagai model manajemen yang mekalmeotonomi lebih
besar kepada sekolah, memberikégksibilitas/keluwesan-keluwesdeepada
sekolah, dan mendorongartisipasi secara langsung warga sekolah (guru,
siswa, kepala sekolah , karyawan) dan masyarakangtua siswa, tokoh
masyarakat, ilmuwan, pengusaha, dsb.) untuk meatkgh mutu sekolah
berdasarkan kebijakan pendidikan nasional sertaatpem perundang-

undangan yang berlakf.

Dengan otonomi yang lebih besar, maka sekolah nignkiéwenangan
yang lebih besar dalam mengelola sekolahnya, sghisgkolah lebih mandiri.
Dengan kemandiriannya, sekolah lebih berdaya dalaengembangkan
program-program yang, tentu saja, lebih sesuai alekgbutuhan dan potensi

yang dimilikinya. Dengan fleksibilitas/keluwesanhkeesannya, sekolah akan

50 M. Asrofi,”Aktualisasi MPMBS di MAN 3 Malang”skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Malang,
2006, him.41
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lebih lincah dalam mengelola dan memanfaatkan suthalya sekolah secara

optimal.

Demikian juga, dengan partisipasi/pelibatan wargekokh dan
masyarakat secara langsung dalam penyelenggardeoslalse maka rasa
memiliki mereka terhadap sekolah dapat ditingkatk®eningkatan rasa
memiliki ini akan menyebabkan peningkatan rasa dgangjawab, dan
peningkatan rasa tanggungjawab akan meningkatarkas®dvarga sekolah
dan masyarakat terhadap sekolah. Inilah esensisipasi warga sekolah dan
masyarakat dalam pendidikan. Baik peningkatan atorszkolah, fleksibilitas
pengelolaan sumberdaya sekolah maupun partisipasgav sekolah dan
masyarakat dalam penyelenggaraan sekolah tersedm&imiuanya ditujukan
untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kedmiglendidikan nasional

dan peraturan perundang-undangan yang berfaku.

3. Prinsip-Prinsip MPMBS
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mstalakan Manajemen

peningkatan mutu berbasis sekolah adalah;

a. komitmen, kepala sekolah dan warga warga sekolahshaempunyai
komitmen yang kuat dalam upaya menyelenggarakanusemarga
sekolah

b. kesiapan, semua warga sekolah harus siap fisikneaal

®1 Artikel Pendidikan Op-Cit him 3
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. keterlibatan, pendidikan yang efektif melibatkarmea pihak dalam
mendidik anak

. kelembagaan, sekolah sebagai lembaga adalah umiéntsng bagi
pendidikan yang efektif

. keputusan, segala keputusan sekolah dibuat oletk giing benar-benar
mengerti tentang pendidikan

kesadaran, guru-guru harus memiliki kesadaran unteknbantu dalam
pembuatan keputusan program pendidikan dan kurkulu

. kemandirian, sekolah harus diberi otonom sehinggmitrki kemandirian
dalam membuat keputusan pengalokasian dana

. ketahanan, perubahan akan bertahan lebih lama lapai®libatkan

stakeholdersekolah

4. Tujuan MPMBS

MPMBS bertujuan untuk memandirikan atau memberdayak&olske

melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada sékolpemberian

fleksibilitas yang lebih besar kepada sekolah kmhengelola sumberdaya

sekolah, dan mendorong partisipasi warga sekolan masyarakat untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Lebih rincinf@PMBS bertujuan untuk:

1. meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatarm&edirian,

fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan, kerjasamakuntabilitas,
sustainabilitas, dan inisiatif sekolah dalam meaolgel memanfaatkan,

dan memberdayakan sumberdaya yang tersedia;
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2. meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyaraledam
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan tkesam bersama;

3. meningkatkan tanggungjawab sekolah kepada oranghasyarakat,
dan pemerintah tentang mutu sekolah nya; dan

4. meningkatkan kompetisi yang sehat antar sekolahntamg mutu

pendidikan yang akan dicap3i.

5. Karakteristik MPMBS

MPMBS memiliki karakteristik yang perlu dipahami olertkeah yang
akan menerapkannya. Dengan kata lain, jika sekolalgin sukses dalam
menerapkanMPMBS, maka sejumlah karakteristidPMBS berikut perlu
dimiliki. Berbicara karakteristikMPMBS tidak dapat dipisahkan dengan
karakteristik sekolah efektif. JikliIPMBS merupakan wadah/kerangkanya,
maka sekolah efektif merupakan isinya. Oleh karéa karakteristik
MPMBS berikut memuat secara inklusif elemen-elemen sdkatfektif, yang

dikategorikan menjadi input, proses, dan output.

Dalam menguraikan karakteristidPMBS, pendekatan sistem yaitu
input-proses-output digunakan untuk memandunya. idaldidasari oleh
pengertian bahwa sekolah merupakan sebuah sigelmngga penguraian
karakteristikMPMBS (yang juga karakteristik sekolah efektif) mend&aa

pada input, proses, dan output. Selanjutnya, uragrikut dimulai dari output

52 Artikel Pendidikan Ibid, him 4
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dan diakhiri input, mengingat output memiliki tirmgkkepentingan tertinggi,
sedang proses memiliki tingkat kepentingan satgkth lebih rendah dari
output, dan input memiliki tingkat kepentingan diragkat lebih rendah dari

output.

a. Output yang Diharapkan

Sekolah harus memiliki output yang diharapkan.pousekolah adalah
prestasi sekolah yang dihasilkan oleh proses plkgalban dan manajemen di
sekolah. Pada umumnya, output dapat diklasifikasikaenjadi dua, yaitu
output berupa prestasi akadenfi&cademic achievementjan output berupa
prestasi non-akademikion-academic achievemenQutput prestasi akademik
misalnya, NEM, lomba karya ilmiah remaja, lomba [{Bsa Inggris,
Matematika, Fisika), cara-cara berpikir (kritisektif/divergen, nalar, rasional,
induktif, deduktif, dan ilmiah). Output non-akadéqnmisalnya keingintahuan
yang tinggi, harga diri, kejujuran, kerjasama y#mgk, rasa kasih sayang yang
tinggi terhadap sesama, solidaritas yang tinggierémsi, kedisiplinan,

kerajinan, prestasi olahraga, kesenian, dan kepkaaru

b. Proses
Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki sejumi@rakteristik proses

sebagai berikut:

a. Proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi
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Sekolah yang menerapkdPMBS memiliki efektivitas proses
belajar mengajar (PBM) yang tinggi. Ini ditunjukkaleh sifat PBM
yang menekankan pada pemberdayaan peserta didiW. RBan
sekadar memorisasi dan recall, bukan sekadar peaekpada
penguasaan pengetahuan tentang apa yang diajddguos), akan
tetapi lebih menekankan pada internalisasi tentapg yang
diajarkan sehingga tertanam dan berfungsi sebagatan nurani
dan dihayati (ethos) serta dipraktekkan dalam kgted sehari-hari
oleh peserta didik (pathos). PBM vyang efektif judabih
menekankan pada belajar mengetatiearning to know),belajar
bekerja(learning to do),belajar hidup bersaméearning to live

together) dan belajar menjadi diri send{tearning to be).

. Kepemimpinan sekolah yang kuat

Pada sekolah yang meneraphBRMBS, kepala sekolah memiliki
peran yang kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakklan
menyerasikan semua sumberdaya pendidikan yang dtarse
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah s&torfgyang
dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan, vissi,
tujuan, dan sasaran sekolahnya melalui programranogyang
dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Olehaéu, kepala
sekolah dituntut memiliki kemampuan manajemen dan
kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengambil tkespo

dan inisiatif/prakarsa untuk meningkatkan mutu $ko Secara
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umum, kepala sekolah tangguh memiliki kemampuamaiglisasi
sumberdaya sekolah, terutama sumberdaya manusiauk un

mencapai tujuan sekolah.

. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib

Sekolah memiliki lingkungan (iklim) belajar yangan, tertib, dan
nyaman sehingga proses belajar mengajar dapanigetag dengan
nyaman (enjoyable learning).Karena itu, sekolah yang efektif
selalu menciptakan iklim sekolah yang aman, nyameemtib
melalui pengupayaan faktor-faktor yang dapat menurkan iklim
tersebut. Dalam hal ini, peranan kepala sekolamgatapenting

sekali.

. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif

Tenaga kependidikan, terutama guru, merupakan giara sekolah.
Sekolah hanyalah merupakan wadah. sekolah yangenmaekan
MPMBS menyadari tentang hal ini. Oleh karena itu, penigain
tenaga kependidikan, mulai dari analisis kebutul@erencanaan,
pengembangan, evaluasi kinerja, hubungan kerjagghinsampai
pada imbal jasa, merupakan garapan penting bagasgdepala

sekolah.

Terlebih-lebih pada pengembangan tenaga kependidika harus
dilakukan secara terus-menerus mengingat kemajubnu i

pengetahuan dan teknologi yang sedemikian pesatddRaya,
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tenaga kependidikan yang diperlukan untuk menyWeaes
MPMBS adalah tenaga kependidikan yang mempunyai komitmen
tinggi, selalu mampu dan sanggup menjalankan tugastengan

baik.

. Sekolah memiliki budaya mutu

Budaya mutu tertanam di sanubari semua warga deke&hingga
setiap perilaku selalu didasari oleh profesionadéisBBudaya mutu
memiliki elemen-elemen sebagai berikut: (a) infosm&ualitas
harus digunakan untuk perbaikan, bukan untuk
mengadili/mengontrol orang; (b) kewenangan harudatss
tanggungjawab; (c) hasil harus diikuti penghargé®mvardg atau
sanksi punishment (d) kolaborasi dan sinergi, bukan kompetisi,
harus merupakan basis untuk kerjasama; (e) walgslade merasa
aman terhadap pekerjaannya; (f) atmosfir keadifamnesg harus
ditanamkan; (g) imbal jasa harus sepadan dengarai nil

pekerjaannya; dan (h) warga sekolah merasa mer8itikolah .

Sekolah  Memiliki “Teamwork” yang Kompak, Cerdas, dan
Dinamis

Kebersamaan t¢éamwork merupakan karakteristik yang dituntut
oleh MPMBS, karena output pendidikan merupakan hasil kolektif
warga Sekolah, bukan hasil individual. Karena itbudaya
kerjasama antar fungsi dalam sekolah, antar indididlam sekolah,

harus merupakan kebiasaan hidup sehari-hari warigala .
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g. Sekolah memiliki kewenangan (kemandirian)

Sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan yaargaik bagi
sekolahnya, sehingga dituntut untuk memiliki kemaap dan
kesanggupan kerja yang tidak selalu menggantungkaia atasan.
Untuk menjadi mandiri, Sekolah harus memiliki swerdaya yang

cukup untuk menjalankan tugasnya.

Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah danyaeekat

Sekolah yang menerapkaiPMBS memiliki karakteristik bahwa
partisipasi warga sekolah dan masyarakat merupaagian
kehidupannya. Hal ini dilandasi oleh keyakinan bamakin tinggi
tingkat partisipasi, makin besar rasa memiliki; makesar rasa
memiliki, makin besar pula rasa tanggung jawab; aeakin besar

rasa tanggung jawab, makin besar pula tingkat dethlya.

i. Sekolah memiliki keterbukaan (transparansi) manaje
Keterbukaan/transparansi dalam pengelolaan sekotaérupakan
karakteristik sekolah yang menerapk&PMBS. Keterbukaan/
transparansi ini ditunjukkan dalam pengambilan kegan,
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, penggunaay) dan
sebagainya, yang selalu melibatkan pihak-pihakaiedebagai alat

kontrol.

j. Sekolah memiliki kemauan untuk berubah (psikolaia pisik)
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Perubahan harus merupakan sesuatu yang menyenarmgin
semua warga sekolah . Sebaliknya, kemapanan mexnpakisuh
sekolah. Tentu saja yang dimaksud perubahan ageaimgkatan,
baik bersifat fisik maupun psikologis. Artinya, isgt yang
dilakukan perubahan, hasilnya diharapkan lebih Dballri

sebelumnya (ada peningkatan) terutama mutu pedielita

Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secakalbajutan

Evaluasi belajar secara teratur bukan hanya dianukuntuk
mengetahui tingkat daya serap dan kemampuan pelidika tetapi
yang terpenting adalah bagaimana memanfaatkan leasiluasi
belajar tersebut untuk memperbaiki dan menyempamakroses
belajar mengajar di sekolah . Oleh karena itu, Sungvaluasi
menjadi sangat penting dalam rangka meningkatkartu rpeserta
didik dan mutu sekolah secara keseluruhan danraetsus

menerus.

Perbaikan secara terus-menerus harus merupakaaskelni warga
sekolah. Tiada hari tanpa perbaikan. Karena itstesi mutu yang
baku sebagai acuan bagi perbaikan harus ada. Sistetm yang
dimaksud harus mencakup struktur organisasi, tamgjgwab,
prosedur, proses dan sumberdaya untuk menerapka@jenaen

mutu.

Sekolah responsif dan antisipatif terhadap kebartuh
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Sekolah selalu tanggap/responsif terhadap berbes@rasi yang
muncul bagi peningkatan mutu. Karena itu, sekolakelalu
membaca lingkungan dan menanggapinya secara cepategpat.
Bahkan, Sekolah tidak hanya mampu menyesuaikanadamh
perubahan/ tuntutan, akan tetapi juga mampu meisgaasi hal-

hal yang mungkin bakal terjadi.

. Memiliki Komunikasi yang Baik

Sekolah yang efektif umumnya memiliki komunikasing baik,
terutama antar warga sekolah, dan juga sekolah-amalsst,
sehingga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh mgasiasing
warga sekolah dapat diketahui. Dengan cara inkankaterpaduan
semua kegiatan sekolah dapat diupayakan untuk apandujuan
dan sasaran sekolah yang telah dipatok. Selainkimunikasi
yang baik juga akan membentuk teamwork yang kuanpak, dan
cerdas, sehingga berbagai kegiatan sekolah dap&tikiin secara

merata oleh warga sekolah

. Sekolah memiliki akuntabilitas

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggung jawabangydrarus
dilakukan sekolah terhadap keberhasilan programg yaslah
dilaksanakan. Akuntabilitas ini berbentuk laporarespasi yang
dicapai dan dilaporkan kepada pemerintah, orangigwa, dan
masyarakat. Berdasarkan laporan hasil program pemerintah

dapat menilai apakah progradPMBS telah mencapai tujuan yang
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dikendaki atau tidak. Jika berhasil, maka pemehintperlu
memberikan penghargaan kepada sekolah yang bergangk
sehingga menjadi faktor pendorong untuk terus ng@tkan
kinerjanya di masa yang akan datang. Sebaliknyagiiogram tidak
berhasil, maka pemerintah perlu memberikan tegusabagai

hukuman atas kinerjanya yang dianggap tidak memeyahat.

Demikian pula, para orangtua siswa dan anggota anaksgt dapat
memberikan penilaian apakah program ini dapat nudaitkan
prestasi anak-anaknya secara individual dan kinezjolah secara
keseluruhan. Jika berhasil, maka orangtua peseid& gerlu
memberikan semangat dan dorongan untuk peningkatagram
yang akan datang. Jika kurang berhasil, maka owangiswa dan
masyarakat berhak meminta pertanggung jawaban eéajelpsan

sekolah atas kegagalan progr&f®MBS yang telah dilakukan.

. Sekolah memiliki kemampuan menjaga sustainabilitas

Sekolah yang efektif juga memiliki kemampuan untuknjaga
kelangsungan hidupnya (sustainabilitasnya) baikmalprogram
maupun pendanaannya. Sustainabilitas program d#plat dari
keberlanjutan program-program yang telah dirinebedumnya dan
bahkan berkembang menjadi program-program baru yaeigm
pernah ada sebelumnya. Sustainabilitas pendanaapat da
ditunjukkan oleh kemampuan sekolah dalam mempantan

besarnya dana yang dimiliki dan bahkan makin b@seaxiahnya.
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sekolah memiliki kemampuan menggali sumberdanai dar
masyarakat, dan tidak sepenuhnya menggantungkasidsudbari

pemerintah bagi sekolah-sekolah negeri.

c. Input Pendidikan

a. Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yaglgg

Secara formal, sekolah menyatakan dengan jeldangrkeseluruhan
kebijakan, tujuan, dan sasaran sekolah yang bdarkalengan mutu.
Kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu tersebut dakgat oleh kepala
sekolah . Kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu letsgisosialisasikan
kepada semua warga sekolah, sehingga tertanam ip@mikindakan,
kebiasaan, hingga sampai pada kepemilikan karaktgu oleh warga

sekolah.

b. Sumberdaya tersedia dan siap

Sumberdaya merupakan input penting yang diperlukaruk
berlangsungnya proses pendidikan di sekolah . Taop@berdaya yang
memadai, proses pendidikan di sekolah tidak alextabgsung secara
memadai, dan pada gilirannya sasaran sekolah tidtak tercapai.
Sumberdaya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaumb®rdaya
manusia dan sumberdaya selebihnya (uang, peralpsiengkapan,

bahan, dan sebagainya) dengan penegasan bahwa rday@e
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selebihnya tidak mempunyai arti apapun bagi perdanu sasaran

sekolah, tanpa campur tangan sumberdaya manusia.

Secara umum, sekolah yang menerapMd&MBS harus memiliki
tingkat kesiapan sumberdaya yang memadai untukateeran proses
pendidikan. Artinya, segala sumberdaya yang difariu untuk
menjalankan proses pendidikan harus tersedia damdeeadaan siap.
Ini bukan berarti bahwa sumberdaya yang ada haalmimakan tetapi
sekolah yang Dbersangkutan dapat memanfaatkan lodmaTa
sumberdaya yang ada dilingkungan sekolahnya. Katanaiperlukan
kepala sekolah yang mampu memobilisasi sumberdaysy ada

disekitarnya.

c. Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi

Meskipun pada butir (b) telah disinggung tentandeksediaan dan
kesiapan sumberdaya manusia (staf), namun pada butiperlu

ditekankan lagi karena staf merupakan jiwa sekoB#kolah yang
efektif pada umumnya memiliki staf yang mampu (keten) dan
berdedikasi tinggi terhadap sekolahnya. Implikasifglas, yaitu, bagi
sekolah yang ingin efektivitasnya tinggi, maka éwyikan staf yang

kompeten dan berdedikasi tinggi merupakan keharusan

d. Memiliki harapan prestasi yang tinggi
Sekolah yang menerapk®8PMBS mempunyai dorongan dan harapan

yang tinggi untuk meningkatkan prestasi peserté&kddn sekolahnya.
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Kepala sekolah memiliki komitmen dan motivasi yakgat untuk
meningkatkan mutu sekolah secara optimal. Guru ifilerkomitmen

dan harapan yang tinggi bahwa anak didiknya dapatcapai tingkat
prestasi yang maksimal, walaupun dengan segala rbegtesan

sumberdaya pendidikan yang ada di sekolah.

Sedang peserta didik juga mempunyai motivasi untsddalu
meningkatkan diri untuk berprestasi sesuai dengaakath dan
kemampuannya. Harapan tinggi dari ketiga unsur laéko ini
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan deksdéalu dinamis

untuk selalu menjadi lebih baik dari keadaan sebala.

e. Fokus pada pelanggan (khususnya siswa)

Pelanggan, terutama siswa, harus merupakan fokusetaua kegiatan
sekolah. Artinya, semua input dan proses yang dikan di sekolah
tertuju utamanya untuk meningkatkan mutu dan kepua®serta didik.
Konsekuensi logis dari ini semua adalah bahwa @gan input dan
proses belajar mengajar harus benar-benar mewujudkaok utuh

mutu dan kepuasan yang diharapkan dari siswa.

f. Input manajemen

Sekolah yang menerapkadPMBS memiliki input manajemen yang
memadai untuk menjalankan roda sekolah . Kepal@lakk dalam
mengatur dan mengurus sekolahnya menggunakan sd#jumiput

manajemen. Kelengkapan dan kejelasan input manajemkan
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membantu kepala sekolah mengelola sekolah dentghkiife Input
manajemen yang dimaksud meliputi: tugas yang jelascana yang
rinci dan sistematis, program yang mendukung bagliaksanaan
rencana, ketentuan-ketentuan (aturan main) yarg mébagai panutan
bagi warga sekolah nya untuk bertindak, dan adasystem
pengendalian mutu yang efektif dan efisien untukyakéenkan agar

sasaran yang telah disepakati dapat dicapai.

Demikian tentang gambaran umum tentang manajeme&mgleatan

mutu berbasis sekolah. Untuk lebih jelasnya adardaambar berikut.

Gambar 2. ruang lingkup MPMBS.

%3 Artikel pendidikan Jbid, him 13-21
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Karakteristik MPMBS:

Input:

= Memiliki kebijakan,
emiliki kebijakan Dasar MPMBS:

tujuan, dan

oo MUUYANg |1 gy no 22 tahun 1999
Sumberdaya tentang otonomi daerah
tersedia dan siap

Staf yang UU no 25 tentang
kompeten dan perimbangan  keuangan

berdedikasi tinggi
Memiliki harapan
prestasi yang

antara pemerintah pusat
dan daerah, dan derivisi
menjadi UU no 32 dan 33

finggi tahun 2004..
Fokus pada Prinsip-prinsip
pelanggan U afa il 4l o AAAN

(khususnya siswa)

= |Input manajemen

{}

MPMBS:

Komitmen semua

Proses:
warga sekolah,
* PBMyang . geilcllprc]ln SDM di
efektivitasnya ekolah,
tinggi . Ke’rerhbo"ron
Lingkungan aman . f(erlﬂucubplhcuk,
dan tertib elembagaan

Sekolah memiliki
budaya mutu
Sekolah Memiliki
"Teamwork”
Partisipasi yang
tinggi dari warga
sekolah dan

A

Tujuan MPMBS:

= meningkatkan mutu
pendidikan melalui

masyarakat peningkatan

Sekolah memiliki kemandirian,
keterbukaan fleksibilitas, partisipasi,
Sekolah keterbukaan,
melakukan kerjasama,

evaluasi dan
perbaikan secara
berkelanjutan

akuntabilitas,
sustainabilitas, dan
inisiatif sekolah dalam

Memiliki mengelola,
Komunikasi yang memanfaatkan, dan
Baik memberdayakan
Sekolah memiliki sumberdaya yang
akuntabilitas tersedia;

Sekolah memiliki
kemampuan
meniaaq

meningkatkan
kepedulian warga

teknis dan non
teknis,

Keputusan kepala
sekolah,
Kesadaran semua
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6. Sosialisasi Konsep MPMBS

Pengembangan mutu pendidikan jenjang sekolah umammeyupakan hal
baru bagi sekolah. Pada tahun pertama perubahadig@aa kebijakan otonomi
daerah yang mempengaruhi pola kebijakan sekolalbplum sepenuhnya terjadi.
Hal tersebut wajar disebabkan kurang adanya pewsiaari semua personalia
yang ada di sekolah.

Sekolah merupakan sistem yang terdiri dari unssuurdan karenanya
hasil kegiatan pendidikan di sekolah merupakanl kagektif dari semua unsur
sekolah. Dengan cara berpikir semacam ini, makaugemmsur sekolah harus
memahami konsePMBS “apa”, “mengapa’, dan “bagaimana” MPMBS

diselenggarakan. Oleh karena itu, langkah pertaaray yharus dilakukan oleh
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sekolah adalah mensosialiasikan kond&#PMBS kepada setiap unsur sekolah
(guru, siswa, wakil kepala sekolah, guru BK, kargaw orangtua siswa,
pengawas, pejabat Dinas Pendidikan Kabupaten/ejapat Dinas Pendidikan
Propinsi, dsb.) melalui berbagai mekanisme, misalsgminar, lokakarya,

diskusi, rapat kerja, simposium, forum ilmiah, daedia masa’

Dalam melakukan sosialisd8dPMBS, yang penting dilakukan oleh kepala
sekolah adalah “membaca” dan “membentuk” budd@MBS di sekolah

masing-masing. Selain itu juga dapat dilakukankahgangkah berikut;

a) Penggandaan dokumen tentang mutu sekolah
b) Pemahaman buku pengembangan mutu sekolah darsdikna

c) Pemahaman buku pengembangan sekolah oleh 8¢mua

7. Perumuskan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Sekolalftujuan situasional
sekolah)

a. Visi

Visi adalah gambaran masa depan yang diinginkah eé&kolah, agar
sekolah yang bersangkutan dapat menjamin kelangsungidup dan
perkembangannya. Dengan kata lain, visi sekolalshéetap dalam koridor
kebijakan pendidikan nasional tetapi sesuai dengabutuhan anak dan

masyarakat.

* Artikel PendidikanQp-Cit, him.26
%5 Nana Syaodih, dkiQp-Cit, him.66
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Visi itu kemudian menjadi arahan dari semua kompowang ada di
sekolah. Semua kolponen yang mengarah kepadatwipiun kemudian akan
menjadi lembaga ideal. Lembaga yang tidak binguatard merumuskan

program kerja dan juga indikator keberhasilan paagkerja>®
Secara lengkap penyusunan visi yang baik harus:

a) Menggambarkan kepercayaan-kepercayaan dan kebutth&e

holder sekolah
b) Menggambarkan apa yang diinginkan dimasa yang dkéang;
c) Spesifik hanya khusus untuk sekolah tertentu
d) Mampu memberikan inspirasi
e) Jangan mengasumsikan pada sistem yang sama padiai;saa

f) Terbuka untuk dilakukan pengembangan sesuai demggmisasi
yang ada, metodologi, fasilitas dan proses pemdrela]’

b. Misi

Misi adalah tindakan untuk mewujudkan/merealisasikési tersebut.
Karena visi harus mengakomodasi semua kelompokrkgygan yang terkait
dengan sekolah, maka misi dapat juga diartikan ga@b&indakan untuk
memenuhi kepentingan masing-masing kelompok yarkgitedengan sekolah.
Dalam merumuskan misi, harus mempertimbangkan tpgésk sekolah dan

kelompok-kelompok kepentingan yang terkait dengekokh. Dengan kata

% Sugeng Listyo Prabow@p-Cit, him. 171
5" Sugeng Listyo Prabow@p-Cit, him. 173
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lain, misi adalah bentuk layanan untuk memenuhiutam yang dituangkan

dalam visi dengan berbagai indikatornya.

c. Tujuan

Tujuan merupakan “apa” yang akan dicapai/dihasildathm sekolah yang
bersangkutan dan “kapan” tujuan akan dicapai. Jilksh dan misi terkait
dengan jangka waktu yang panjang, maka tujuan t##&ai dengan jangka
waktu 3-5 tahun. Dengan demikian tujuan pada agsamerupakan tahapan

wujud sekolah menuju visi yang telah dicanangkan.

Setelah tujuan sekolah (tujuan jangka menengah)ndiskan, maka
langkah selanjutnya adalah menetapkan sasarart/tajgan situasional/tujuan
jangka pendek. Sasaran adalah penjabaran tujudin, s@suatu yang akan
dihasilkan/dicapai oleh sekolah dalam jangka wakkebih singkat
dibandingkan tujuan sekolah. Rumusan sasaran hseledu mengandung
peningkatan, baik peningkatan kualitas, efektivitpsoduktivitas, maupun

efisiensi (bisa salah satu atau kombinasi).

Agar sasaran dapat dicapai dengan efektif, makaraasharus dibuat
spesifik, terukur, jelas kriterianya, dan diserftadikator-indikator yang rinci.
Meskipun sasaran bersumber dari tujuan, namun dgeanentuan sasaran
yang mana dan berapa besar kecilnya sasaran, etays didasarkan atas

tantangan nyata yang dihadapi oleh sekolah.

Kualitasadalah gambaran dan karakteristik menyeluruh danaryg atau

jasa, yang menunjukkan kemampuannya dalam memudsiamuhan yang
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Produktivitas adalah perbandingan antara output sekolah dibgnéiput

sekolah. Baik output maupun input sekolah adalalandabentuk kuantitas.
Kuantitas input sekolah, misalnya jumlah guru, moskekolah, bahan, dan
energi. Kuantitas output sekolah, misalnya jumléwa yang lulus sekolah

setiap tahunnya.

Efektivitasadalah ukuran yang menyatakan sejauhmana tujuaalit@e)
kuantitas, dan waktu) telah dicapai. Dalam benteksgmaan, efektivitas sama
dengan hasil nyata dibagi hasil yang diharapkaisideisi dapat diklasifikasikan
menjadi dua yaitu efisiensi internal dan efisieeksternal. Efisiensi internal
menunjuk kepada hubungan antara output sekolalcgpearan prestasi belajar)
dan input (sumberdaya) yang digunakan untuk merepfogenghasilkan output
sekolah. Efisiensi eksternal adalah hubungan amiagsa yang digunakan untuk
menghasilkan tamatan dan keuntungan kumulatif \{iddal, sosial, ekonomik,
dan non-ekonomik) yang didapat setelah pada kumituvyang panjang diluar

sekolah.

8. Penyusunan Rencana dan Program Peningkatan Mutu

Berdasarkan langkah-langkah pemecahan persoalaebtdr sekolah
bersama-sama dengan semua unsur-unsurnya memincanaeuntuk jangka
pendek, menengah, dan panjang, beserta programaproga untuk

merealisasikan rencana tersebut. Sekolah tidakuselemiliki sumberdaya yang
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cukup untuk memenuhi semua kebutuhan bagi pela&ardi@MBS, sehingga

perlu dibuat skala prioritas untuk jangka pendegnemgah, dan panjang.

Rencana yang dibuat harus menjelaskan secara datailugas tentang:
aspek-aspek mutu yang ingin dicapai, kegiatan-kegigang harus dilakukan,
siapa yang harus melaksanakan, kapan dan dimaaksailakan, dan berapa
biaya yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatgiakan tersebut. Hal ini
diperlukan untuk memudahkan sekolah dalam menjetaskan memperoleh
dukungan dari pemerintah maupun dari orangtua sisail dukungan pemikiran,
moral, material maupun finansial untuk melaksanakgtana peningkatan mutu
pendidikan tersebut. Rencana yang dimaksud harga jmemuat rencana
anggaran biaya (rencana biaya) yang diperlukankumtarealisasikan rencana

sekolah.

Hal pokok yang perlu diperhatikan oleh sekolah mgteenyusunan rencana
adalah keterbukaan kepada semua pihak yang mestgideholderpendidikan,
khususnya orangtua siswa dan masyarakat (BP3/K&@rkelah) pada umumnya.
Dengan cara demikian akan diperoleh kejelasanpbdramampuan sekolah dan
pemerintah untuk menanggung biaya rencana ini,b@aapa sisanya yang harus
ditanggung oleh orangtua peserta didik dan masgbaradekitar. Dengan
keterbukaan rencana ini, maka kemungkinan kesutitamperoleh sumberdana

untuk melaksanakan rencana ini bisa dihindari. Barigta lain, program adalah
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bentuk dokumen untuk menggambarkan langkah mewajudlnkronisasi dalam

ketatalaksanaar’.

9. Manajemen dalam Prespektif Islam

Manajemen dalam perspektif Islam berbeda dengarajeraen menurut
barat. Hal ini dikarenakan dasar-dasar manajemkamdalam bersumber dari Al

Qur'an dan Sunnah.

Dalam pandangan Islam, manajemen lebih diartikabags& sebuah
tindakan yang digunakan untuk mengatur sesuatuatiepgnuh rasa tanggung
jawab, sesuai dengan pembagian tugas yang dilakaken pemimpin untuk

seluruh staf dalam mencapai tujuan yang telah wikam.>°

Dalam kaitannya dengan tanggung jawab sebagaimamanf Allah di

dalam al Qur’an tentang tanggung jawab:

-~ ’éw Pt P .s T C(’ oo . .
Lo o€ STyl I 51545 el flAl &) Al o G0 G G Gk s

Z s
=N gl
‘}*E*j F

Terjemah: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya

%8 Artikel Pendidikan)bid, him; 27-45
% Sofyan Syafri Harahagykuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Prespsikiifi,
(Jakarta: PT. Basarindo Buana Tama, 1992) him. 124
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pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itun akeinta
pertanggungan jawabny3.

R T A T P AT Lo [ I ot
(200 155 353 JWs Uhons (03 (20 02 o> 85 JUiRe oy 0d

Terjemah Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberatrdzpun,

niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan baraagus yang

mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscéyakin
melihat (balasan) nya pufd.

Dari uraian di atas, dapat penulis simpulkan balmanajemen dalam
pandangan Islam merupakan suatu aktivitas untukgelela sesuatu dengan
penuh rasa tanggung jawab, yang dilakukan dengarbg@gian tugas masing-
masing sesuai dengan kemampuannya untuk mencpsn tyang diharapkan

a. Perencanaan

Dalam Al-Qur’an, fungsi perencanaan dapat kitau@mdari ayat berikut

ini, yakni di dalam Al Qur'an surat al-Hasyr ay& yang berbunyi:

€ AlQuran Digital, (QS. Al Isra’: 36)
61 AlQur’an Digita,l (QS. Al Zalzalah: 7-8
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Terjemahnya®Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadiA
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yanighTe
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakain
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahaii ap
yang kamu kerjakan.”

Juga dalam hadits (CD Hadits-Kutub at Tis’ah) Raltahh bersabda

(s 3vols)) Gopila s ol OKI Gl Sl (et ¥T Gl

"Bahwasannya semua pekerjaan diawali dengan niath da
bahwasannya pekerjaan tergantung pada n{egncananyd)®? (HR.
Bukhari: 01)

Dari ayat dan hadits di atas, dapat disimpulkarwlasegala sesuatu harus
direncanakan (niatkan). Dalam upaya mengelola pkjaben diperlukan sebuah
niat (rencana), perencanaan yang baik, bentuk p@naan yang baik meliputi:
(1) Perencanaan selalu berorientasi pada masa ,dggitin dalam perencanaan
berusahan untuk memprediksi bentuk dan masa dépaa dalam pembel;ajaran
berdasarkan kondisi dan situasi saat ini. (2) Raman merupakan suatu hal
yang benar-benar dilakukan bukan kebetulan, sed@agl dari ekplorasi dan
evaluasi kegiatan pembelajaran sebelumnya. (3) nPamean memerlukan
tindakan dari orang-orang yang terlibat dalam plkta@n pendidikan, baik
secara individu maupun kelompok. (4) Perencanaamshaermakna, dalam arti
usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka mencapantdiselenggarakannya

pendidikan menjadi semakin efektif dan efisien.

62 CD Hadist Kutubut Tis’ahBukhori :40
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiegiatan yang ingin
mencapi tujuan sebagaimana yang diharapkan hariebike dahulu dilakukan
proses perencanaan. Proses perencanaan dalamdiskelut niat, dengan niat

yang kuat akan memotivasi seseorang berhasil daddaksanaan rencananya.

b. Pengorganisasian

Di dalam Al-Qur'an surat Al-lmran ayat 103 dapatardbil sebuah
pemahaman tentang adanya fungsi manajemen, yadtganizing
(pengorganisasian). Sebagaimana firman Allah:

Py g, :"{// <z _ g o o g PR
(20 18585 Ny bem Al 22 [ 50mne Ty

.-

Terjemahnya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai.

Dari ayat tersebut menunjukkan perlunya persatademu setiap tindakan
yang terpadu, utuh, kuat, dan karenanya Allah raefabercerai berai. Artinya
bahwamengorganisassesuatu hal dengan baik agar supaya tidak terypsezth

antara satu dan lain menjadi prinsip dalam manajemenurut Islam.

%JJW&?M@)}@IX”%@»&,\H)A)

R P I
@) 36l L g psikd
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Terjemah :Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-pengusa
bumi dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sepah
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tegtapa
yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhamnat a
cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha Pengamp
lagi Maha Penyayand*QS. Al Anam: 165)

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa seseatalagn menjalani hidup,
pasti dihadapkan pada sesuatu yang berbeda, madekpada tingkatan yang

berbeda, yang dikenal dengan sebutan stuktur cagini

Dengan demikian, pengorganisasian sesungguhnyapaiem kegiatan
untuk menyusun atau membentuk hubungan-hubungarndgmsoleh kesesuaian

dalam upaya mencapai tujuan.

Selain itu dengan berorganisasi akan dicapai sebtegempurnaan.
Maksudnya setiap individu mesti memiliki kekurangekurangan-kekuarangan
itu bias ditutupi oleh individu lain. Organisasi mpakan lanjutan dari fungsi
perencaan. Dengan adanya struktur yang jelas agariskan batas tanggung
jawab, wewenang dan tugas masing -masing indRfiddal ini sesuai dengan

prinsip-prinsip ayat di atas.

c. Pengarahan

& Alquran dan Terjemahanya, Op-Cit
®*Sofyan Syafri Haraha@p-Cithlm. 142
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Di dalam Islam, fungsi pengarahan dilakukan oledrasgg nabi (guru) atau
pemimpin, untuk memberikan petunjukan tentang lhalgybaik dan yang buruk.

Di dalam Al Qur;an surat Al Imran ayat 110 Allahrtirenan:

T35y aally bﬁ}: e Hal 25 RS

Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untenusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yaunikar,
dan beriman kepada AllafiQS. Al Imran: 110)

Ayat di atas, mengisyaratkan bahwa sebagai umatusmn(umat
Muhammad) yang terbaik diperintahkan untuk memlerinjurar(pengarahan)
kepada umat Islam laiinya agar senantiasa melakpk&arjaan yang baik dan

menjauhkan diri dari melakukan pekerjaan yang ngglanperintah agama.

Di dalam Surat Al Bagarah ayat 213 Allah berfirman:

YN

Q\wj u—’JJ..«.A) "’JAMM ,_..u.J Ab\va;.é

o1\
\

-
\ )
-

Terjemahnya: Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul
perselisihan), Maka Allah mengutus para nabi, sebag
pemberi peringatan.”
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Prosesactuatingadalah memberikan perintah, petunjuk, dan nasedntd s

keterampilan dalam berkomunikasi.

d. Pengawasan
Di dalam Islam, fungsi pengawasan dapat terungkage payat-ayat di

dalam al Quran surat As-Shof ayat 3:

Terjemahnya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”

Ayat tersebut memberikan ancaman dan peringatdradap orang yang
mengabaikarcontrol terhadap perbuatannya. Dalam bahtrol Islam menurut
Jawahir (1983: 66) sangat memperhatikan adanyaukgengawasan terhadap
diri terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasdmtap orang lain. Hal ini

berdasarkan hadits Rasulullah saw yang berbunyi:
(530 alad &) I Sl [yl

Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lainhdtiah
terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kergng lain.”
(HR. Tirmidzi: 2383). (CD Hadits: Kutub at Tis’ah)

Juga di dalam surat Al Zalzalah Allah berfirman:
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Terjemah Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberatrdzpun,
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan baraaus yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscéyakin
melihat (balasan) nya puldQS. Al Zalzalah: 7-8)

Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dilalsd@ara terencana,
dan teratur. Tidak terkecuali dengan proses kegidtalajar-mengajar yang
merupakan hal yang harus diperhatikan, karena audisdari pembelajaran
adalah membantu siswa agar mereka dapat belajarasbaik dan maksimal.
Manajemen dalam hal ini berarti mengatur atau metgesesuatu hal agar

menjadi baik.

Hal ini sesuai dengan hadits, An-Nawawi (1987: lygng diriwayatkan

dari Ya'la Rasulullah bersabda:

(55l o) 5 ) i S e GHLaA YT Cis a5y
Artinya: “Sesungguhnya mewajibkan kepada kita untuk berl&lsani

dalam segala sesuatuHR. Bukhari: 60105

Selain itu berdasarkan hadits yang diriwayatkanh olemam Thabrani

bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:

() kall o] 5 ) 43y Oy Jaed) 835 S a1 Can 401 5

8 Arbain Nawawi, Cd Hadist; Kutub at-Tis'ah
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika médakusuatu
pekerjaan, dilakukan secara itgan (tepat, teraradgn tuntay (HR.
Thabrani).

Menurut An-Nawawi (1987: 17) dalam bukunyhadits Arbain
bahwasannya Rasulullah juga memerintahkan mangsa mendidikan anak-

anaknya secara terencana sesuai dengan fase-nya.

“Didiklah anakmu dalam tiga tahap, tujuh tahun permaajaklah ia sambil
bermain, tujuh tahun kedua ajaklah dia untuk disipdan tujuh tahun
ketiga ajaklah dia sebagai teman(HR. Baihaqi)

Dari hadits tersebut dapat penulis ambil suatu rddsahwasannya
sekolah/madrasah merupakan salah satu tempat umukidik anak bermain,
disiplin dan memperlakukan anak didik sebagai terdafam proses belajar
mengajar, sehingga mereka nantinya dapat tumbw@gaegenerasi-generasi yang

tangguh.

Dengan demikian manajemen mutu pendidikan merupakgumran Islam
dalam rangka mewujudkan genersi unggul yang menijadg kemajuan Islam.
Perwujudan genersi itu membutuhkan perencanaan, gopgamisasian,

pengawasan serta usaha yang sungguh —sunggumuasrislam sendiri.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus gedasilitian ini, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaténdhtian Kualitatif adalah
tradisi dalam ilmu pengetahuan sosial yang secaraaimental tergantung
terhadap pengamatan manusia dan kawasannya darbbegan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannyaapenelitian kualitatif ini
adalah untuk memahami apa yang tersembunyi dib&ikomena yang

kadangkala merupakan sesuatu yang sulit diketaauidipaham§®

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar alamiaebagai keutuhan,
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfaatkan metode kualitatif,
mengandalkan analisis data secara induktif, mehgamsasaran penelitiannya
pada usaha menemukan teori dari dasar, bersiatigef, lebih mementingkan
proses dari pada hasil, membatasi studi dengansfolkemiliki seperangkat
kriteria. untuk memeriksa keabsahan data, rancargamelitiannya bersifat
sementara, dan hasil penelitianya disepakati odelu& belah pihak: peneliti dan

subyek penelitiafi’

Dengan demikian penelitian yang kami lakukan dapidentifikasi sebagai

berikut;

¢ Lexy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him.
3
% Ibid, him. 27
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1. Penelitian yang diarahakan pada latar alamiah ptala konteks yang
dipandang sebagai satu keutuhan (holistik).

2. Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang laimgabalat pengumpul
data utama. Karena dalam penelitian ini penelitdge yang melakukana
wancara dengan informan. Pengetikan dan analisia dan peneliti
lakukan sendiri, oleh karena itu peneliti sendiaing paling mengerti
konteks selama penelitian berlangsung.

3. Analisis data dilaksanakan secara induktif, yakrenghn menarik
kesimpulan dari fakta-fakta (baik dari wawancaraipuan observasi) dari
lapangan.

4. Data yang dikumpulkan pun bersifat deskriptif, yiakerupa kata-kata
karena data yang disajikan berupa kutipan-kutipssil vawancara untuk
memberi gambaran penyajian laporan.

5. Penelitian ini menghendaki adanya kesepakan peémgernengenai
masalah yang diteliti. Perbedaan interpretasi dapengakibatkan
kesalahan dalam penyimpulan. Oleh karena itu pgeneelalu
mengkonfirmasi dan akan mendiskusikan hasil peaeldengan informan
agar pemahaman yang peneliti peroleh sesuai déxegaaan lapangan.

Sedangkan tujuan penelitian yang menggunakan patatekkualitaif ini,

peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentakiyabisasi manajemen
peningkatan mutu sekolah dan pihak-pihak yangbiridi dalamnya. Setelah itu
peneliti mampu mengkontruksi secara konseptuaitasayang ada di SMAN 1

Malang.
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Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian studiukasPenelititan studi
kasus adalah salah satu metode penelitian iimals&bert K. Yin berpendapat
bahwa studi kasus merupakan strategi yang lebibkcdigunakan apabila pokok
pertanyaan berkenaan dendaw danwhy, bila peneliti hanya memiliki sedikit
peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yakgradiselidiki, dan bila mana

fokus penelitiannya terletak pada fenomena konteard

Untuk studi kasus, ada lima komponen desain pé&rliyang sangat

penting, yaitu:

1) Pertanyaan-pertanyaan penelitian;

2) Proposisinya, jika ada;

3) Unit-unit analisis;

4) Logika yang mengaitkan data dengan proposisi tetseb

5) kriteria untuk menginterpretasi temu&h.

Dalam penelitian ini telah memiliki lima komponeenelitian dalam studi

kasus, yaitu;

1. Pertanyaan penelitian sebagaimana dalam rumusaiahas
2. Proposisi yaitu ruang lingkup studi aktualisasi MBMdi SMAN |

meliputi; sosialisasinya, perumusan visi dan ngsiyusunan rencana

% Robert K. Yin,Studi Kasus, Desai& Methode(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 1
8 Ibid, him. 29
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program peningkatan mutu, serta pihak-pihak yangb&t dalam
aktualisasi tersebut.

3. Unitnya adalah SMAN | Malang

4. Sedangkan logika dan kriteria interpretasi temuata aalam

pembahasan.

Desain penelitian studi kasus yang digunakan addiemgan desain
penelitian kasus tunggal holistik. Pemilihan degaemelitian ini mengacu pada
empat desain yang diajukan oleh Robert K. Yin yawegniliki cirri dan kegunaan
masing yaitu; (1) desain kasus tunggal holistik; d@sain kasus tunggal terjalin;

(3) desain multikasus holistik; (4) desain multia terjalin’®

Gambar 3. Tipe-Tipe Dasar Desain Studi Kasus

Desain-desain kasus Desain-desain multi

tunggal kasus
Holistik

Tipe-1 Tipe-3
(Unit analisis Tunggal)
Terjalin

Tipe-2 Tipe-4
(Unit Multi Analisis)

" bid. him. 46
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Studi kasus tunggal holistik adalah pengkajiart sifaum dari kasus yang

di teliti.”* Alasan penelitian ini menggunakan desain tersgbatias adalah;

1.Ruang lingkup kasus adalah Aktualisasi MPMBS di SMAMalang,
merupakan kasus tunggal di Unit SMAN | Malang

2. Dimaksudkan untuk memahami secara utuh konsep lsgsiaMPMBS
di SMAN | Malang

3.Kesimpulannya dinyatakan dalam bentuk abstrak gehin tidak
memerlukan ukuran ataupun penilaian

4. Lebih mudah dalam proses generalisasi hasil wawartzn penyusunan
konsep MPMBS di SMAN | Malang
Dengan demikian desain studi kasus tunggal holisténjadi pilihan

peneliti guna memudahkan dalam penarikan kesimpulan

Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif peneliti wajib hadir dapangan, karena peneliti
merupakan instrumen penelitian utama yang memangs Haadir sendiri secara
langsung di lapangan untuk mengumpulkan data. Dal@masuki lapangan
peneliti harus bersikap hati-hati, terutama terpaidéormasi kunci agar tercipta

suasana yang mendukung keberhasilan dalam pengumnaaita.

Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwainga merupakan

perencana, pelaksana pengumpulan data, pengatialesadan sekaligus menjadi

" Ibid, him. 51
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pelapor dari hasil penelitian. Karena itu pendiirus bisa menyesuaikan diri
dengan situasi dan kondisi lapangan. Hubungan &@ti&ra peneliti dan subjek
penelitian sebelum, selama maupun sesudah memé&sgudngan merupakan
kunci utama dalam keberhasilan pengumpulan dathukfian yang baik dapat
menjamin kepercayaan dan saling pengertian. Ting&percayaan yang tinggi
akan membantu kelancaran proses penelitian, sehiigfg yang diinginkan dapat
diperoleh denga mudah dan lengkap. Peneliti harasgmndari kesan-kesan
yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibaianeliti dilapangan harus

diketahui/secara terbuka oleh subjek penelitian.

Sehubungan dengan itu peneliti menempuh langkadkieh sebagai

berikut:

a) sebelum memasuki lapangan, peneliti terlebih daméminta izin kepada
pihak Diknas yang membawahi SMAN | Malang Malasgcara formal
mengajukan surat permohonan dari fakultas yanguitdn kepada diknas
untuk diberikan ijin meneliti di SMAN | Malang;

b) kemudian peneliti meminta izin kepada pihak sekolaMAN | Malang
Malang, secara formal dan menyiapkan segala paraiagng diperlukan,
sepertialat perekam, handycam, camedan lain-lain;

c) peneliti menghadap/bertemu Kepala sekolah SMAN lak@ Malang
kemudian menyerahkan surat izin, memperkenalkanpdaa komponen

yang ada di lembaga serta menyampaikan maksudupleamj
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d) secara formal memperkenalkan diri kepada komponeseldblah melalui
pertemuan yang diselenggarakan oleh sekolah baig pesifat formal
maupun semi formal,

e) mengadakan observasi di lapangan untuk memahaaniganelitian yang
sebenarnya;

f) membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatamaapeneliti dan
subjek penelitian;

g) melaksanakan kunjungan untuk mengumpulkan dateaisgsiwal yang
telah disepakati.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini, dilakukan melalui tiga tahdpertama,orientasi;kedug tahap
pengumpulan data (lapangan) atau tahap eksploia@sketiga,tahap analisis dan
penafsiran data. Ketiga langkah tersebut sesugastependapat Moleong (1993)
mengemukakan bahwa prosedur pertama ialah mengeteswatu tentang apa
yang belum diketahui, tahap ini dikenal dengan gabdentasi yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang tepat tentang penelitian. Tahap kedua
adalah tahap eksplorasi fokus, pada tahap ini muot@masuki proses
pengumpulan data, yaitu cara-cara yang digunakimdaengumpulan data. Dan
tahap ketiga adalah rencana tentang tehnik yangndign untuk melakukan
pengecekan dan pemeriksaan keabsahardata.

Ketiga tahap penelitian tersebut di atas akan tlidan dilakukan oleh

peneliti, Pertama,adalah orientasi yaitu mengunjungi dan bertataparddngan

2 Lexy J Moleongibid, him. 329
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kepala sekolah dan menghimpun berbagai sumber samaetentang SMAN |
MALANG Malang. Pada tahap ini (orientasi) kegiatgang dilakukan oleh

peneliti adalah;

(1) mohon ijin kepada lembaga tempat penelitian;

(2) merancang usulan penelitian;

(3) menentukan informan penelitian;

(4) menyiapkan kelengkapan penelitian; dan

(5) mendiskusikan rencana penelitian.

Kedua,adalaheksplorasi fokugaitu setelah mengadakan orientasi pada di

atas, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah peypguan data dengan cara :
(1) wawancara dengan subjek dan informan penelyaag telah dipilih;

(2) Mengkaji dokumen, berupa fakta-fakta yang begak dengan fokus

penelitian;

(3) observasi pada kegiatan subjek penelitian.

Ketiga, adalah tahap pengecekan dan pemeriksaan keabdatzarPada
tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalaéngadakan pengecekan data
pada subjek informan atau dokumen untuk membukiNaliditas data yang
diperoleh. Pada tahap ini dilakukan penghalusaa gatg diberikan oleh subjek
maupun informan, dan diadakan perbaikan baik degi ©prahasa maupun

sistematikanya, agar dalam pelaporan hasil peselithemperoleh derajat
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kepercayaan yang tinggi. Teknik yang digunakan rdalhal ini peneliti

melakukan;
(1) perpanjangan waktu dan ketekunan pengamatan;
(2) triangulasi;
(3) diskusi dengan rekan sejawat; dan

(4) menggunakan referensi.

5. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif iddatia-kata dan tindakan
selebihnya merupakan data tambahan seperti dokwlaensumber data yang
lain.”® Jadi sumber data dalam penelitian ini adalah kata-yang diperoleh dari
informan dan dokumen yang merupakan data tambabalam hal ini data

penelitian diperoleh dari sumber data yang terbtag:

1. Sumber personal, data yang diperoleh berupa jawéiban. Misal
Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dsb

2. Sumber Tempat, sumber data yang menyajikan tampéag berupa
keadaan Sekolah serta segala aktifitasnya.

3. Sumber Tertulis, sumber data yang menyajikan datapa tulisan-

tulisan, arsip-arsip, notulen rapat, paper.

3 Lexi Moleong,Op.cit.,him. 112
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Penjaringan data diperoleh dari sumber yang dapatberikan informasi
yang relevan dengan masalah yang diteliti. Dalamguepulkan data melalui
wawancara menggunakan teknik sampling bola saipaiitkan bola salju yang
terus menggelinding semakin lama semakin besarmdadati memperoleh
informasi secara terus menerus dan baru akan liederlah informasi yang

diperoleh sama dari satu informan keinforman lagnny

6. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah merupakan sesuatu yangt gsrging dalam
penelitian ilmiah. Pengumpulan data merupakan pliosgang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dglanelitian ini metode

yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah setbagkut:
1. Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikdagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena gwmetidiki. Dalam arti
luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas geEmbamatan yang dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsir@bservasi dapat dibedakan antar
observasi partisipasi dengan observasi simulaslanDamelakukan observasi
partisipasi, pengamat ikut terlibat langsung dal&egiatan yang sedang

diamatinya, atau dengan kata lain, pengamat ikibdgas pemain. Yang perlu

74 Sutrisno HadiMethode Research Jilid I(Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 136
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diperhatikan dalam observasi partisipasi ini adalgéwr pengamat tidak lupa tugas

pokoknya yaitu: mengamati, mencari data, bukankinasmain’®
Metode observasi ini digunakan untuk mengamati:

a. Lokasi atau tempat pelaksanaan pendidikan, yaragrdahl ini adalah
pelaksanaan pendidikan di SMAN | Malang.

b. Sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaandikem di
SMAN | Malang.

c. Pelaku yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikanrSMAN |
Malang.

d. Kegiatan atau aktivitas pendidikan di SMAN | Maidan

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisag,igana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satutdagihat yang lain dan
mendengarkan dengan telinga sendiri suaranya. \aaner{nterview) adalah
metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawpibageyang dikerjakan

dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujusefidikan’®

Jadi dengan metode ini, peneliti berusaha memgeralata tentang
bagaimana sistem manajemen peningkatan mutu ydalgsanakan SMAN |

Malang, strategi sosialisasi, serta pihak-pihakgy#erlibat dalam aktualisasi

> Mardalis,Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Propoghikarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 63
6 Suharsimi ArikuntoQp.cit., him. 192
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manajemen peningkatan mutu dalam rangka menghai@dapangan di era
globalisasi. Data ini di peroleh dengan metode rueg, yang dalam

pelaksanaanya ditujukan kepada:

a. Kepala Sekolah SMAN | Malang
b. Unit Penjaminan Mutu Sekolah
c. Unit penyedia sarana prasarana
d. Lulusan SMAN | Malang

e. Guru SMAN | Malang

f. Ketua Komite Sekolah

3. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artibggang barang
tertulis/” Metode dokumentasi adalah mencari data-data mandmithal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku-bskuat kabar, majalah, notulen
rapat, agenda dan sebagainfaDidalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, sepbriku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan hat&am sebagainya. Metode ini

peneliti gunakan untuk memperoleh data dan catatngenai:

a. Sejarah berdirinya SMAN | Malang

b. Visi dan misi SMAN | Malang

bid., him. 131
"8 Suharsimi ArikuntoMetode Penelitian Suatu Pendekatan Praktdlakarta: Rineke Cipta,
1993), him. 202
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c. Letak geografis SMAN | Malang

d. Keadaan Guru SMAN | Malang

e. Keadaan Siswa dan Siswi SMAN | Malang
f. Sarana dan prasarana SMAN | Malang

g. Struktur organisasi SMAN | Malang

h. Denah sekolah SMAN | Malang

7. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnydahdmenganalisis data
tersebut. Analisis data dilakukan pada saat penglanpdata dan setelah
pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti menggunakeetode analisis data
deskriptif. Analisis deskriptif adalah usaha mehdigsikan atau menggambarkan
suatu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi psatt sekaran@. Dari sini akan
ditentukan analisis konsep-konsep penelitian lpesiklitian yang dapat dijadikan

sebagai bahan ilmiyah.

Dalam analisis data ini peneliti mendeskripsikan dnenguraikan tentang
aktualisasi manajemen mutu yang dilakukan SMAN |lavlg, baik dari
sosialisasinya, perumusan visi misi dan juga pihidlkek yang terkait dengan
manjemen mutu sekolah. Dalam penelitian kualitatialisis data dilakukan

selama dan setelah pengumpulan data. Oleh kareparitliti telah merumuskan:

1. Analisis selama pengumpulan data

®Nana Sudjana, IbrahirRenelitian dan Penelitian PendidikaphBandung: Sinar Baru, 1989),
him. 64
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Dalam tahap ini peneliti barada dilapangan untukgnenpulkan data dari
berbagai sumber. Untuk memudahkan dalam pengumplaEntersebut peneliti
menetapkan hal-hal sebagai berikut: 1) mencatatdlalang pokok saja, 2)
mengarahkan pertanyaan pada fokus penelititan,eBljgembangkan pertanyaan-

pertanyaan.
2. Analisis setelah pengumpulan data

Data yang sudah terkumpul ketika berada dilaparygeny diperoleh dari
wawancara, dokumentasi, dan observasi masih betatm yang acak-acakan
belum tersusun secara sistematis atau istilah dpkmelitian masih berupa data
mentah. Dalam tahap ini analisis dilakukan dengama enengatur, mengurutkan
data ke dalam suatu pola, kategori, sehingga dikdapauatu uraian secara jelas,

terinci dan sistematis.

8. Pengecekan Keabsahan data

Agar data yang telah diperoleh dalam penelitian dijamin tingkat
validitasnya maka perlu dilakukan pengecekan atamepiksaan keabsahan data.
Adapun peneliti dalam melakukan pemeriksaan kealsalata menggunakan

teknik sebagai berikut:
1. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cidairiunsur-
unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalag giteliti kemudian

memusatkan diri pada persoalan tersebut secara Deagan kata lain
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memperdalam pengamatan terhadap hal-hal yangtidigeliu tentang

aktualisasi manajemen peningkatan mutu di SMAN ladg.
2. Triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaham dang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu kunkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap daebuf’ Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara membanding&aih wawancara
dengan isi dokumen yang berkaitan. Untuk memperdteterangan
tentang manajemen peningkatan mutu sekolah, pensdtvawancarai
unit penjaminan mutu sekolah, kemudian untuk meundgkketerangan
beliau meneliti memerlukan tanmbahan keterangan ldgrala sekolah
dan juga melakukan pengamatan langsung terhaddéipagasekolah dan

data statisti sekolah.
9. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti membaginkadalam tiga
tahapan yaitu: tahap pralapangan, tahap kegiafandmn, dan tahap analisis
data. Selanjutnya penjelasan tahap demi tahamski@h secara singkat berikut
ini:

1. Tahap pralapangan

Dalam tahap ini peneliti mengajukan judul dan psgdderlebih

dahulu ke Fakultas Tarbiyah UIN Malang selanjutmenetapkan subjek

8 Lexi Moleong,Op.cit.,him. 178
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yang akan diteliti. Walaupun masih tahap pralapangseneliti sudah
melakukan observasi pendahuluan atau penjajakah yama@ bertujuan
untuk memperoleh gambaran umum keadaan dilapangaria s
memperoleh kepastian antara judul skripsi dengaydtaan yang ada di
lapangan. Selanjutnya mengurus surat perizinagnddial ini Fakultas
Tarbiyah UIN Malang yang mengurusinya. Selama peneéngurusi hal-
hal tersebut diatas, selama itu pula peneliti medikn studi kepustakaan,

mengkaji bahan-bahan pustaka yang relevan dendahglripsi.
Tahap kegiatan lapangan

Dalam tahap inilah peneliti dilakukan sesungguhmertama kali
yang dilakukan adalah mengajukan surat izin peaeldlilampiri dengan
proposal skripsi kepada lembaga yang bersangk@@meliti belum bisa
langsung mengumpulkan data akan tetapi perlu mémpatkan diri
terlebin dahulu terhadap subyek atau informan sem@ngadakan
observasi di lingkungan pesantren termasuk kagih&lajar mengajar.
Barulah setelah itu peneliti mulai mengumpulkanagatengadakan
wawancara dengan informan, mencatat keterangarakei@n dari
dokumen-dokumen dan mencatat hal-hal yang sedagatii Peneliti
berusaha memperoleh keterangan sebanyak-banyakngatang
manajemen mutu di SMAN | Malang. Sebelum mengadakawancara
peneliti menyiapkan terlebih dahulu daftar pertamyaakan tetapi peneliti

dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tergi&hutsekiranya
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jawaban-jawaban dari informan terlalu singkat serteengarahkan

pertanyaan-pertanyaan tersebut pada fokus penelitia
3. Tahap analisis data

Data-data yang telah dikumpulkan selama kegiataragingan
masih merupakan data mentah, acak-acakan, makeéudperlu dianalisis
agar data tersebut rapi dan sistematis. Dalam tahdph peneliti
mengklasifikasi pengelompokan, dan mengorganisasitkata kedalam
suatu pola sehingga menghasilkan suatu deskripg jdas, terinci dan
sistematis. Sebagaimana telah dijelaskan dimukavdahnalisis data
dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. kUntameriksa
keabsahan data peneliti tidak hanya memperolelradegan dari satu
informan saja, tetapi perlu juga memperoleh kegaardari informan lain
sebagai pembanding, sehingga tidak menutup kemuengkiidapatkan

data baru.

BAB IV

PAPARAN DATA

A. Latar Belakang Objek

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis sekolah ini terletak diantara tpysamerintahan dan
pelayanan publik di kota Malang. Di depan sekolahmerupakan taman kota

Malang dan bersebrangan dengan Balai Kota Malang=@éalung DPRD Malang.
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Di samping kanan dari sekolah ini adalah SMAN 4 anagl dan Aula Skodam
Brawijaya. Sebelah kirinya adalah Jalan Sultan Agyeing mengarah ke Stasiun
Kota Malang. Di belakang sekolahnya terdapat basmgusekolah lain yaitu

SMAN 3 Malang.

Sekolah yang terletak di Jalan Tugu Utara No 1 dtdang ini memiliki
pagar dan pintu gerbang bercat hijau. Di halamgradesetelah pintu masuk
terdapat pos satpam yang di belakangnya terdapaintalengan tanaman hias
yang rindang. Di tengah-tengah taman terdapat amcor yang diatasnya dihiasi
bangunan dengan bentuk larangan merokok. Selanjuthgebelah kanan pintu

gerbang merupakan tempat parkir sepeda motor gursidwa.

Bangunan sekolah ini berada di atas tanah yangyadsurang lebih 16.810
M2, Ketika kita akan memasuki kantor guru, dari pintasuk sekolah kita harus
berbelok ke kanan, disana kita akan melewati selloramg yang panjangnya
kurang lebih delapan meter. Di dinding lorong éwliapat majalah dinding, papan
pengumuman dan dan jajaran piala yang puluhan jumgta Piala-piala itu

merupakan hasil dari prestasi siswa-siswi SMAN laig.

Bangunan fisik SMAN 1 Malang memiliki kemigip dengan SMAN 3
dan SMAN 4. Ruangan kelasnya berada di gedungriarldua yang membujur
dari selatan ke utara. Hal ini untuk menyiasati giémya lahan sekolah,
sedangkan kebutuhan sarana-prasarana selalu tbutghtkan. Oleh karena itu

bangunan bertingkat merupakan solusi untuk lahag gampit.

2. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Malang
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Sejak masa Penjajahan Belanda, Malang sudah mempsdtu kota di

Indonesia yang memiliki Sekolah lanjutan Tingkatsat

Sekolah yang peruntukkan bagi bangsa Indonesidutisgengan istilah
Algemene Middelbare ShcoqAMS), sedangkan sekolah bagi orang-orang
Belanda dan orang Eropa lainnya disebut Hogere é8usghool (HBS). Namun
kedua sekolah lanjutan itu tamat riwayatnya bersamdengan takluknya

Pemerintah Belanda kepada Tentara Jepang padal@ign

Setelah tentara Jepang menguasai Indonesia, kotand/@idak segera
memepunyai sekolah lanjutan. Baru pada tahun 1Rddala Pemerintah Umum
Tentara Penduduk Jepang minta kepada Mr. Raspik unendirikan Sekolah
Menengah Tinggi (SMT). Mr. Raspio, pegawai Pemahintepang bagian pendiri
koperasi di daerah-daerah berhasil menghimpunséldtarang anak lak-laki dan
perempuan diterima sebagai murid untukdijadikan Helas. Maka berdirilah
sebuah SMT yang menempati gedung di Jalan Cel&k&teBang yang sekarang
menjadi SMAK Cor Jesu, Jalan Jaksa Agung Supraptsekarang. Sebagian
besar pengajarnya adalah tenaga pinjaman dari deerl@stansi Pemerintah.
Yang berstatus guru tetap adalah tiga orang, y&8apak Sardjoe Atmodjo,
Bapak Goenadi dan Bapak Abdoel Aziz. Disampingcaila mahasiswa ITB yang

mengajar di sekolah itu juga.

Setelah Mr. Raspio diangkat sebagai Kepala Kemadanitalang, maka

pimpinan sekolah diserahkan pada Bapak SoenarjpkeKd@epang takluk pada



107

sekutu, murid-murid SMT tersebut ikut pula meludatitara Jepang dan merebut

kekuasaannya.

Pada tanggal 10 Nopember 1945, Surabaya dibomIodggris. Pecahlah
revolusi, banyak murid SMT Surabaya yang menyindgdd@r Malang, sehingga
kelas menjadi besar. Dalam tahun 1946 SMT tergeibdh ke gedung di Jalan

Alun-alun Bunar Tugu Utara nomor 1 Malang.

Pada hari Senin tanggal 21 Juli 1947, Belanda roat&an Aksi Militer
yang pertama, Republik Indonesia diserangnya. 8hadri kemudian, pada hari
Kamis tanggal 11 Juli 1947, Belanda berhasil mereknta Malang. Namun
mereka mendapatkan sebagia besar kota Malang gttghancur, sebab dua hari
sebelumnya banyak gedung yang dibumihanguskark, ltigpat pula gedung SMT
di gedung Alun-alun Bundar ini, bangku-bangku disir dengan bensin dan
dibakar habis. Dan sejak itu pula Sekolah Menernalggi produk Jepang itu
habis riwayatnya habis tanpa bekas. Sementar Belandnduduki Malang,
mereka mendirikan VHO Moorberindend Hoger Ondewijs= Persiapan

Pendidikan yang lebih tinggi).

Sekolah tersebut dikemudian hari setelah Malangagii pihak Republik,
dinasionalisasikan menjadi SMA B, dibawah pimpin&agak Poeadi, dan pada

akhirnya menjadi SMA Negeri 1 yang sekarang ini.

Ketika masa pendudukan tersebut, di pihak Repulilitk ada sekolah,
kantor P dan K berkedudukan di sumberpucung kabuop&falang. Maka

tampillah seorang tokoh pendidikan Bapak Sardjaadsljo, menghimpun anak-
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anak yang tidak menentu studinya itu untuk mendirikekolah. Hanya dengan 7
orang murid maka sekolahpun berjalan. Namun sekelskbut tidak mempunyai
gedung, sehingga proses belajar mengajar berpohaainumah ke-rumah. Bapak
Sardjoe Atmodjo mengajar di rumah beliau di JalaisiK. Kalau yang mengajar
Bapak Emen Abdoellah Rachman, maka murid-muridrdake rumah beliau di
Jalan Tongan. Atau kadang-kadang mereka harusgldiad®D Muhammadiyah
Jalan Kawi, kalau yang mengajar Bapak Haridjajau aBapak Soeroto.
Honorarium bagi guru hanya Rp. 20,00 (Dua Puluh i&y)p ORI (Oeang
Repoeblik Indonesia), sebab uangpun tidak menergemampu murid
membayarnya. Pembayaran uang sekolah juga tanpankisegala, karena tidak
ada Tata Usaha. Sungguh merupakan sekolah perjyahgek bagi murid
maupun para guru. Untuk meringankan beban hidug garu, Dokter Soerodjo

acap kali memberi bantuan berupa makanan dalamdale

Demikian siasat perjuangan pimpinan sekolah, dengama apapun
ditempuh demi kelangsungan hidup SMT yang merupakalah satu alat
perjuangan bangsa. Sementara itu SMPT yang tumérdamaan waktu dengan
SMT PGI mendapatkan tempat yang tetap di Jalan cKeRumah kembar
berlantai dua milik Dr. Poedyo Soemanto dipinjamhkapada kedua sekolah
tersebut. Dengan maksud agar selalu dapat mengkedisa sekolah itu. Belanda
menjanjikan memberi subsidi. Kalau tidak mau menanya sekolah harus
ditutup. Ini suatu fitnah yang licik. Maka atas grebangan dan saran dari
"Tokoh dalam Kota” (beberapa tokoh Replubiken ydmeggerilya dalam kota),

hanya SMPnya saja yang boleh menerima subsidsédangkan SMTnya tidak.
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Konsekuensi dari keputusan itu maka SMT PGI haitusugh dan bubar. Ini siasat
dari pimpinan. Sebab sebenarnya SMT PGI tetap amlaupun sebagai SMT
bayangan. Memang di mata belanda SMT PGI sudatugjttnamun dalam
kenyataannya tetap ada. Subsidi yang didapatkarBdEnda dipergunakan oleh
SMP dan SMT PGI bersama-sama. Tidak lama kemudikolegh itu berpindah
ke kidul pasar, di gedung SMP Negeri 2 Malang sei@rini. Di sana sekolah
berjalan sampai saat pengakuan kedaulatan te§adia merta berkibarlah sang
merah putih di halaman sekolah. Itulah merah pp@htama kali berkibar di
Malang, sejak kota ini di duduki oleh Belanda p&alaun 1947. ternyata jiwa
republik tidak kunjung padam. Manakala ada keseampanaka menggeloralah
dalam dahsyatnya jiwa merdeka bangsa. Dalam peikegain selanjutnya, SMT
PGI berpindah tempat lagi di jalan Arjuno, di gegusMP Negeri 8 sekarang.
Sedangkan SMP PGl tetap di kidul pasar. Tidak ldmmudian SMT PGl
menempati gedung di jalan Alun-alun Bundar Tugur&tdomor 1 dan setelah
mengalami jatuh bangunnya perjuangan mempertahankalangsungan
hidupnya, maka pada hari senin kliwon tanggal 17ilAp950 SMT PGI
diresmikan menjadi SMA Negeri oleh pemerintah Rdigulmdonesia. Adapun
yang menjadi kepala sekolah pertama adalah BapBk Rasariboe. Walaupun
yang memimpin sekolah bukan Bapak Sardjoe Atmodgmun beliau kita
anggap sebagai perintis SMA Negeri 1 Malang, karsgsudah SMT Produk
jepang tamat riwayatnya, ketika belanda merebua kéalang pada Tanggal 11
Juli 1947 dahulu, beliaulah yang menghimpun mur&hgawali berdirinya suatu

sekolah, walaupun hanya bermodalkan tujuh orareg saj
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Pada tahun 1950, gedung SMA Negeri di Jalan Alun-&undar No. 1

oleh tiga sekolah, yakni

1. SMA Negeri pimpinan Bapak G.B. Pasariboe, yang paalktu itu
dikenal orang dengan istilah "SMA Republik”.

2. SMA Negeri pimpinan Bapak Poerwadi.

3. SMA Peralihan pimpinan Bapak Oesman. Murid SMA Heaa
terdiri dari pejuang yang tergabung dalam TRIP kdssatuan tentara pelajar yang
lain.

Pada hari Jum’at tanggal 8 Agustus 1952 murid amB (lIlmu Pasti) dari
SMA Republik dipindahkan dan dijadikan sekolah bdemgan pimpinan Bapak
Koeswandono, bersamaan dengan SMA pimpinan Bapdk ®asariboe.

Sehingga akhirnya nama SMA yang ada di Alun-alunddu menjadi :

1. SMA Negeri I-A/C, pimpinan Bapak G.B. Pasariboe.

2.  SMA Negeri lI-B, pimpinan Bapak Poerwadi.

3.  SMA Negeri llI-B, pimpinan Bapak Oesman.

SMA peralihan harus ditutup pada tahun 1954 karenaid pemuda

pejuang telah tiada, lulus semua.

Pada hari Selasa, tanggal 16 September 1958, SMrNeA/C dipecah
menjadi dua, maka lahirlah SMA IV-A/C, dengan pimgn Bapak Goenadi.

Lokasi di Jalan kota lama 14 Malang, SMA NegereRaang.
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Pada hari Jum’at tanggal 1 April 1977 filial SMA d&&i Kepanjen
diresmikan sebagai SMA Negeri Kepanjen dengan kefakolah yang pertama

Bapak Drs. M. Moenawar.

SMA Negeri Il membina Sekolah baru dan akhirny&otsh tersebut
menjadi SMA Negeri V Malang, dengan Kepala SekoJahg pertama Bapak
Mochammad Imam. Tahun 1975 SMA Negeri lll juga makefilial di Lawang

yang akhirnya menjadi SMA Negeri Lawang.

SMA Negeri IV membina SMA Batu, pada Tahun 197&slinikan sebagai

SMA Negeri dengan kepala Sekolah yang pertamaNbosh. Chotib.

Adapun Kepala Sekolah yang pernah memimpin SMA Ndgklalang,

sebagai berikut:

1. Bpk. Sardjoe Atmodjo, perintis SMA Negeri 1, 194950.
2. Bpk. G.B. Pasariboe, Kepala Sekolah ke 1, 1950-1952
3. Bpk. A. Djaman Hasibuan, Kepala Sekolah ke 2, 119H5.
4. Bpk. Sikin, Kepala Sekolah ke I, 1965-1971.

5. Bpk. Drs. Abdul Kadir, Kepala Sekolah ke 4, 197819

6. Bpk. Soewardjo, PLH Kepala Sekolah, 1981-1984.

7. Bpk. Drs. Abdurrachman, Kepala Sekolah ke 5, 198861
8. Bpk. Drs. H. Moch. Chotib, Kepala Sekolah ke 6,8:9891.
9. Bpk. Abdul Syukur, BA., PLH Kepala Sekolah, 1991.

10. Bpk. Soenarjadi, BA., Kepala Sekolah ke 7, 1991k199

11. Bpk. Drs. Munadjat, Kepala Sekolah ke 8, 1991-1998.
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12. Bpk. Drs. Sagi Siswanto, Kepala Sekolah ke 9, 120®4.

13. Bpk. Drs. Nor Salim. M.Pd. PLH Kepala Sekolah, 2004

14. Bpk. Drs. H. Tri Suharno, Kepala Sekolah ke 10,420005.

15. Bpk. Drs. H. Moh. Sulthon. M.Pd. Kepala Sekolah k& 2005-
Sekarang.

Demikianlah paparan sejarah singkat berdirinya SMégeri 1 Malang,
yang juga mengungkapkan juga kelahiran beberapaol&eklain yang
berhubungan, sehingga kita tahu bahwa SMA-SMA NederMalang ini
kebanyakan adalah sesaudara pada mulanya. Sewagggika langkah-langkah
selanjutnya akan diisi dengan hal-hal yang mengkeplada adanya kerjasama

guna memupuk rasa persatuan menuju terciptanyajkambersaméat

3. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Malang

Visi SMA Negeri 1 Malang
Terwujudnya lulusan yang berkualitas, unggul dajvea Mitreka Satata.
Misi SMA Negeri 1 Malang

1. Terciptanya budaya disiplin, demokratis dan berkévg tinggi.
2. Terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien
3. Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ dan menguasdiHR serta

mampu bersaing di Era Globalisasi.

81 Buku Pedoman SMA Negeri 1 Malang Tahun Pelajar@92m10, him. 6-12
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4. Terwujudnya Sarana Prasarana sekolah yang memadai.

5. Terwujudnya Manajemen sekolah yang partisipaténdgparan dan
akuntabel.

6. Terwujudnya pengembangan wawasan Guru dan karyaladam
mengikuti kemajuan IPTEK.

7. Terwujudnya kesejahteraan lahir batin bagi wargalaé.

8. Terwujudnya hubungan yang harmonis antara wargala®kyang
berjiwa Mitreka Satata.

9. Terwujudnya pelayanan yang cepat, tepat dan meémnakepada
masyarakat.

10. Terwujudnya budaya jujur, ikhlas, sapa, senyumsdantun.

11.Terwujudnya pengembangan kreativitas siswa daladang PIR,
keilmuan, seni, sosial, olah raga dan keagamaan.

12.Terwujudnya hubungan kerjasama yang saling menggk&in dengan
instansi lain.

13. Terwujudnya pelaksanaan 7K.

4. Tujuan dan Sasaran Sekolah

Tujuan Sekolah

1. Tercapainya peningkatan budaya disiplin demokudis beretos kerja

tinggi bagi warga sekolah

8 |bid., him. 13
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. Terlaksananya pembelajaran efektif dan efisien aeslengan
kurikulum yang berlaku dengan ditunjang oleh sanamasarana yang
memadai

. Terwujudnya lulusan yang berjiwa IMTAQ dan mengu#8aEK dan
dapat diterima di perguruan tinggi dalam maupun hegeri.

. Terwujudnya rata-rata nilai rapor kelas X, XI, déih atau mencapai
rata-rata 80

. Tercapainya peningkatan sarana prasarana sekahghnyemadai dan
berkualitas

. Tercapainya manajemen sekolah yang mandiri, paatisi
demokratis, transparan, dan akuntabel.

. Tercapainya peningkatan pengembangan wawasan guaupum
karyawan

. Tercapinya peningkatan kenaikan kesejahteraan diahmuru dan
karyawan dan kesejahteraan non finansial

. Tecapainya peningkatan hubungan yang harmonis aantarga

sekolah yang bejiwa MITREKA SATATA

10.Tercapainya peningkatan pelayanan cepat, tepat rdeamuaskan

kepada masyarakat

11.Tercapainya peningkatan budaya sapa, senyum, sajujum dan

ikhlas

12.Tercapainya pengembangan kreativitas siswa dalagangi PIR,

keilmuan, seni, sosial, olah raga dan keagamaan.
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13.Tercapainya hubungan kerjasama yang saling menugkdn dengan
instansi lain.
14.Tercapainya pelaksanaan 7K

Sasaran Sekolah

Sasaran 1 Meningkatkan budaya disiplin

Sasaran 2 meningkatkan pembelajaran efektiefaien

Sasaran 3 meningkatkan lulusan yang berjiwa IMTd@)h menguasai

IPTEK serta mampu bersaing di era global

Sasaran 4 meningkatkan sarana prasarana sekolausklya sarana

prasarana alat-alat laboratorium IPA

Sasaran 5 meningkatkan manajemen sekolah yang mavalitisipatif,

demokratis, transparan, dan akuntabel.

Sasaran 6 meningkatkan pengembangan wawasan gupumkaryawan

Sasaran 7 meningkatkan kenaikan kesejahteraan danu karyawan

Sasaran 8 meningkatkan hubungan yang harmorisaamtirga sekolah

Sasaran 9 meningkatkan pelayanan masyarakat

Sasaran 10 meningkatkan budaya sapa, senyumnsgantu dan ikhlas

Sasaran 11 meningkatkan pengembangan kreativéas slalam bidang

PIR, keilmuan, seni, sosial, olah raga dan keagamaa
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Sasaran 12 meningkatkan hubungan kerjasama demgfansi lain.

Sasaran 13 meningkatkan pelaksanaafi 7K

5. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Malang

Dalam rangka mewujudkan SMAN 1 Malang sebagai legab@endidikan
yang profesional, maka dalam aktifitas sehari-fgaiak langkah komponen-
komponen pendukung SMAN 1 Malang dibingkai dalamusé tata kerja yang
harmonis mulai dari pimpinan sekolah, dewan sekotaliu-karyawan hingga
siswa . Adapun bagan struktur organisasi SMA NefjeMalang sebagaimana

dalam lampirarf?

6. Kondisi Sarana dan Prasarana SMAN 1 Malang
Untuk menunjang proses belajar mengajar terdaprbpa ruangan diantaranya:
Ruang terori, ruang laboratorium, alat peraga pekaln, ruang bimbingan dan
konseling, pusat sumber belajar, perpustakaan,aeifbpdah, alat olahraga, alat
kesenian, alat pengembangan bakat dan intelektunik rinciannya ada dalam

lampiran.

7. Daftar Guru, Karyawan dan Jumlah Siswa SMA Negeri 1Malang.

8 bid, him. 13-15
84 |bid., him. 31.
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Guru SMA Negeri 1 Malang pada tahun pelajaran 22080 sebanyak: 73

orang®®

Dalam upaya melayani siswa dengan sebaik-baiknysy-guru di SMA
Negeri 1 Malang telah memiliki kelayakan dan prafealisme yang cukup

memadai sesuai dengan bidang mata pelajaran yamgdngnggung jawabnya.

Tingkat profesionalisme guru-guru SMA Negeri 1 Majadapat dilihat dari

Sisi:
1. Penguasaan Kurikulum cukup memadai.

2. Penguasaan materi yang menjadi tanggung jawaatarkup baik.

Tertib perencanaan mengajar dan administrasi

4. Tertib evaluasi

5. Kemitraan, etos kerja, dan dedikasi yang baik.

Adapun daftar guru SMA Negeri 1 Malang adalah selmagna terlampir.

Sementara itu untuk menunjang kegiatan pendidikeMA Negeri 1
Malang memiliki pegawai tetap maupun pegawai titiip yang bertugas untuk
melakukan kegiatan-kegiatan penunjang pelaksanegmtikn belajar mengajar,

antara lain : Karyawan Tata Usaha, Tenaga Labd?astakawan, Kebersihan,

8 Ibid., him. 34-36.
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Koperasi dan Tenaga keamanan. Yang jumlah semuatay@4 oranf® Adapun

daftar karyawan SMA Negeri 1 Malang adalah sebaga@terlampir.

Sementara itu Jumlah siswa SMA Negeri 1 Malang paalaun Ajaran
2009/2010 adalah 877 siswa dengan rincian sebagéu®’ Adapun daftar

jumlah siswa SMA Negeri 1 Malang adalah sebagaintetampir.

8. Denah Ruang SMA Negeri 1 Malang
Untuk mengetahui denah ruang SMA Negeri 1 Mglpenulis melakukan
penggalian data dengan cara observasi secara tapgsuokasi penelitian dan
didukung dengan data dokumentasi yang penulis gferdddapun denah ruang

SMA Negeri 1 Malang adalah sebagaimana terlaffipir.

B. Paparan Hasil Penelitian
3. Aktualisasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Se#lah

a. Sosialisasi konsep MPMBS kepada semua wargdasek

Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah selsa@#h satu model
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar lkegalolah, memberikan
keluwesan/fleksibelitas kepada sekolah untuk metmeiumber daya sekolah

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan serta rgkaikan partisipasi warga

% Ipid., him. 37.

8 Data bagian administrasi (Suharjaning, S. Pd.@adidministrasi Kesiswaan) pada Tgl 13
April 2010.

8 Buku Pedoman SMAgp.cit.,hlm. 53.
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sekolah dan masyarakat untuk memenuhi kebutuharu rsekolah dalam

kerangka pendidikan nasional.

Pemberian otonomi yang lebih besar kepada sekomémberikan
kewenangan yang lebih dalam mengelola dan mendegaina untuk
mengembangkan program-program serta potensi yamgikii sekolah secara
maksimal, hal ini karena kondisi sekolah tidaklahma dengan lembaga

pendidikan yang lain.

Sebagaimana hasil observasi peneliti dilapangakol&® Menengah Atas
Negeri | Malang telah melaksanakan konsep MPMBRals@ada dasarnya sejak
awal keberadaannya sekolah berangkat dari, urstnlotth masyarakat, sehingga
sampai pada tumbuh kembangnya tergantung pada rakaialnilah yang
menjadi nilai plus bagi sekolah dalam merealiasiiPMBS, dimana sekolah

dituntut untuk lebih mandiri dalam mengelola lemdrag

Sekolah Menengah Negeri | Malang bukan hal yang itrugalam
merealisasikan MPMBS ini, bahkan dengan diberlakoka MPMBS sebagai
kebijakan nasional merupakan angin segar bagi meretuk terus
mengembangkan dan lebih meningkatkan mutu pendiddeperti yang telah
mereka kelola selama ini, lebih-lebih MPMBS ini oqgakan kebijakan nasional

yang salah satu tujuanya untuk meningkatkan mutdigéan.

Maka dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, aékahelakukan
Sosialisasi terlebih dahulu mengenai Manajemenng&atan mutu kepada para

warga sekolah. Hal itu dikarenakan perlunya membdormasi awal kepada
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warga sekolah agar nantinya tidak terjadi perbedpandangan terhadap
manajemen peningkatan mutu ini. Berikut hasil waveaa dengan kepala

sekolah;

“.....didalam MPMBS itu $chool Based Manajemeitu Sekolah diberikan
otoritas untuk mengelola sistem yang ada di sekgdaly pertama berkaitan
dengan MPMBS itu adalah yang pertama: mengumpusi@nua warga
sekolah dan kemudian menerima masukan-masukan sdarua warga
sekolah, jadi dari masukan-masukan warga sekolah barulah kita
membentuk tim dalam penyusunan visi dan misi, skt&lta bentuk tim
untuk penyusunan visi dan misi,maka nampaklahdasi misi itu, barulah
kemudian kitafloorkan kepada semua warga sekolah,sesudah itu kita
floorkan lagi kepada warga sekolaft.”

Demikian juga dengan yang disampaikan oleh Bapgk&yogi, anggota

unit jaminan mutu sekolah;

“....Media sosialisasi adalah rapat dewan guru, yETgra garis besarnya
kemudian diterbitkan dalam bentuk tulisan. Dan wcliegenkan di buku
pedoman, yang dibagikan kepada semua warga selsglhimgga mereka
bisa memahami secara rinci tentang sasaran mutlasel’

Terkait sosialisasi Manajemen peningkatan mutsetsrt juga di benarkan
oleh Bapak Paulus, kepala Tata Usaha Sekolah, bdhawal tahun pelajaran
harus merumuskan Jobdis yang disesuaikan dengarasasutu sekolah. Berikut

petikanya;

8 Wawancara dengan Moh. Sulthon, kepala sekolah SMMBlang, tanggal 10 Maret 2010
% \Wawancara dengan Suprayogi, anggota Unit Penjaniiin SMAN | Malang, tanggal 15
Maret 2010
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"....Setelah sosialisasi itu kemudian menyusumsygpkok selama
satu tahun pelajaran, kemudian Pembagian tugas,encemrakan
kebutuhan baik secara personil maupun ATK, dan gagana prasarana,
juga Membuat kondusif hubungankerja, setiap saaigo@rol pekerjaan
dengan sisterchek listpekerjaan, sesuai dengan jobnya, dan mengontrol
sarana prasarana apakah ada yang kurang nyarmdj t@njusakan, segera
mungkin melapor kepada wakasek sarana prasaranakepada kepala
sekolah langsung.?®

Demikian juga dengan hasil pengamatan yang petaltiskan. Kinerja
para tenaga pendidik dan kependidikan dikontroupesieh kepala sekolah dan
kepala unit bidang sekolah. Kemudian dilakukan wasil kinerja tersebut guna
mendapatkan hasil yang maksimal. Kinerja para ppetssekolah tersebut
diharapkan dilaksanakan dengan efektif dan efisBangan begitu sekolah
mampu menyelenggarakan proses pendidikan dengaat cm tepat agar

nantinya bisa dihasilkaout putyang berkualitas dari lembaga ini.

Demikian lah hasil wawancara dan observasi tentsogjalisasi Manajemen

peningkatan Mutu Sekolah dapat ditemukan:

1. Sikap tanggap kepala sekolah dalam menyingkapibpéan kebijakan

pemerintah pusat.

1 Wawancara dengan Paulus Bambang M, kepala tata $dAN | Malang, tanggal 15 Maret
2010
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2. Segera mensosialisasikan kebijakan MPMBS terselmpada semua
warga sekolah melalui rapat guru, pembentukan Térumus sasaran
mutu sekolah

3. Kepala sekolah segera mengkonsolidasikan kebijekain dengan semua
Unit sekolah

4. Media sosialisasi adalah buku pedoman sasaran sekalah, media

internet, dan rapat-rapat dewan guru.

b. Perumusan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Sekolah

Sekolah unggulan selalu memiliki harapan jangkggmanterhadap lulusannya.
Hal itulah yang disebut visi. Selanjutnya merekamitiki langkah jangka pendek
yang menjadi prioritas utama untuk dilaksanakaardalangka mencapai visinya.
Hal itulah yang disebut misi. Demikian juga deng&WVIAN 1. Dalam
perjalanannya menjadi sekolah unggulan di kota MplaSMAN 1 telah

melakukan perumusan visi, misi, tujuan dan jugarsassekolah.

Dengan demikian sekolah telah memiliki arah dalaememtukan langkah-
langkah efektif, efisien dan ekonomis guna menitigka peran sekolah dalam
penigkatan kualitas pendidikan. Sebagaimana dalktikagm wawancara dengan
kepala sekolah dan perwakilan dari unit penjammaru;

“...masukan-masukan dari semua warga sekolah, jadukaa-masukan

dari warga sekolah itu, barulah kita membentukdatam penyusunan visi
dan misi, setelah kita bentuk tim untuk penyusuwan dan misi, maka

nampaklah visi dan misi itu, barulah kemudian Kb@rkan kepada semua
warga sekolah, sesudah kita floorkan kepada warkalah manakala visi
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dan misi itu ada kendala-kendala ada kekurangaar&algan itu maka visi
dan misi itu kita reduksi kembali,kemudian di rewgenjadi visi yang baru
ketika ada pertanyaan-pertanyaan dari warga seksktlelah tidak ada
pertanyaan lagi visi dan misi itu ditetapkan menjasi dan misi sekolah,
itulah prosedur pembentukan visi dan misi di sefkara.”%?

“...ketika kita merumuskan visi dan misi, terlebihhda dibentuk Tim
perumusan visi dan misi sekolah. Anggota tim adaibak ibuguru yang
dianggap memiliki kemampuar?®”

Kemudian dari hasil dokumentasi didapatkan visgirmdan sasaran sekolah
yang menjadi acuan kinerja personel sekolah. \&si ihisi itu menjadi orientasi
perkembangan lembaga. Dengan demikian pemilihanselsagai target jangka
panjang dan misi yang berjangka pendek dapat @i cigngan pengukuran hasil-
hasil pelaksanaan program. Prosentase keberhasdgram pun di cantumkan di
buku pedoman dan kemudian disosialisasikan di sewarga sekolah. Dengan
harapan semua kemajuan itu bisa diketahui oleh zemauga dan bisa dijadikan

bahan evaluasi berkelanjutan.

Dokumentasi keberhasilan pencapaian visi dan rnisiselanjutnya ada

dalam lampiran.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan:

Tahap Perumusan Visi dan Misi sekolah yaitu:

92\Wawancara dengan Moh. Sulthon, kepala sekolah SMMBlang, tanggal 10 Maret 2010
% \Wawancara dengan Suprayogi, anggota Unit Penjaniiin SMAN | Malang, tanggal 15
Maret 2010
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a) Sebelum visi dan misi dibuat terlebih dahulu dib&rtim perumus
visi dan misi

b) Tim bertugas untuk menerima masukan-masukan danisevarga
sekolah

c) Visi dan misi merupakan masukan-masukan dari semaaya
sekolah

d) setelah visi dan misi jadi kemudian dievaluasi latgh semua
warga sekolah, jika masih ada masalah maka haraduksi lagi,

jika tidak maka itu menjadi rumusan visi dan mekalah.

c. Rencana Peningkatan Mutu Sekolah.

SMAN | pun telah melaksanakannya dengan merencanakagram-
program peningkatan kualitas pendidikan, saransapaaa dan juga pemanfaatan
teknologi. Setiap kelas, sebagaimana pengamatanigeselalu dilengkapi oleh
alat-alat multimedia. Dengan pemanfaatan multimeiiia diharapkan akan
tercipta suasana belajar mengajar yang menyenangkemudahan akses
informasi itu juga didapatkan oleh guru-guru yardp ali SMAN | Malang.
Dengan disediakannya wireless guru-guru SMAN | bisaelakukanbrowsing
tentang materi pelajaran, informasi pendidikan aarbatau mengpload karya-
karya pendidikan di internet. Itu semua dilakukampt harus beranjak dari ruang
guru. Dari pengamatan penulis para guru itu semegyampaikan pokok materi
pelajarannya lewat blog. Kemudian blog tersebuksdia oleh siswa-siswinya

ketika tidak bertatap muka dengan gurunya. Blogbiusi hal-hal yang belum
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disampaikan ketika mengajar. Hal tersebut diselrabkeena keterbatasan waktu
mengajar. Dengan demikian para siswanya dengant cdmaat memahami

kesalahan pemahamannya.

Program-program peningkatan penggunaan IT itu&akebut menjadi
prioritas mengingat perkembangan teknologi yang ikiem pesatnya. Berikut
hasil wawancaranya;

“....bapak ibu guru harus menguasai IT, kedua: bapalguru yang pingin
melanjutkan sekolah kita biayai, ketiga; pengetaheatang karakter guru,
jadi kepala sekolah harus mengetahui karakter skriua pendidik dan
tenaga kependidikan yang ada disekolah.dari pemgete itu bias
mempengaruhi cara pendekatan terhadap bapak dajuibutu, jadi tidak

bisa otoriter, pendekatan A untuk guru A pendek&amtuk guru B,jadi
jangan sampai gaptek sedang anak-anak meningkatt p&%’

Demikian juga dengan yang disampaikan oleh kepaia Usaha Sekolah;

".....Jadi di dalam kelas dibutuhkan adanya LC@-alat audia visual harus
ada dalam kelas. Semua juga harus dilakukan desigeam IT, jadi semua
kelas bisa mengakses internet yang menggunakan Keifena apa?input
kita ini sudah bagus, jadi sebisa mungkin kita bisgkatkan itu...*°

Rencana-rencana tersebut sebisa mungkin dire&bsasi Kemudian
dievaluasi lagi prosentase keberhasilan pelaksanaacena tersebut. Dengan
begitu didapatkan gambaran tentang kendala-kengalaksanaan tersebut.

Apakah dari SDM atau dari mustahilnya rencana bertseUntuk mengatasi itu

®\Wawancara dengan Moh. Sulthon, kepala sekolah SMMBlang, tanggal 10 Maret 2010

% Wawancara dengan Paulus Bambang M, kepala tata $dAN | Malang, tanggal 15 Maret
2010
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peran kepala sekolah sangat diperlukan. Demikiga para para personel yang
ada di sekolah tersebut. Berikut paparanya;

".... Keberhasilan dari implementasi job diskripgirsekolah, jobdiskripsi

ini mengacu ke visi dan misi sekolah, dinilai efe&pa tidak, biasanya

saya mengevaluasinya tiap semester,untuk melisatlan misi itu, dari
personelnya ataukah jobdisnya yang sulit?...”

Dan juga dari Bagian Penjaminan Mutu Sekolah;

Kita masing-masing bagian itu mempunyai sasamutu. Untuk
sasarna mutu pada tiap bagian harus melaporkanrgonogerja yang
dilaksanakan untuk mencapai sassaran mutu ittiaplan sekali, mereka
diwajikan membuat laporan kemajuan-kemajuan yargh telilakukan.
Berapa persen yang dilakukan dan yang masih pueydaka apa saja
dalam pelaksanaannya. Tahun ini baru dilaksanakstans penjaminan
mutu itu...”’

Semua Bidang di atas memiliki sasaran mutu mashagaran mutu itu
dirumuskan berdasarkan visi, misi dan sasaran aek8lasaran mutu itulah yang
menjadi acuan pembugtbdiscripsion Dari pelaksaksanagobdiscripsionitulah
ukuran pencapaian mutu sekolah dapat diketahui. SMIAN | biasanya,
dilaksanakan evaluasi minimal catur wulan sekadiuamaksimal satu tahun

pelajaran.

Dari hal di atas dapat diketahui kendala-kendalan geenghambat

Peningkatan mutu sekolah. Apakah dari subyeknyazkatadari sulitnya fasilitas

%\Wawancara dengan Moh. Sulthon, kepala sekolah SMMBlang, tanggal 10 Maret 2010
" Wawancara dengan Suprayogi, anggota Unit Penjaniiiin SMAN | Malang, tanggal 15
Maret 2010
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penunjang pelaksaadobdiscripsion Seperti yang diungkapkan oleh Kepala

Sekolah;

Demikianlah paparan hasil observasi dan wawancaegdangkan

dokumentasinya terdapat dalam lampiran.

Hasil temuannya Rencana Peningkatan Mutu sekokalatadebagai berikut:

1. Perubahan paradigma kepemimpinan yang dilakukah kdpala sekolah
dalam memimpin sekolah, yang semula otoriter mejechokratis.

2. Sosialisasi tahap-tahap implementasi kebijakan nseolah melalui buku
pedoman sekolah.

3. Peningkatan kualitas pendidik dengan memberikarsibga kepada yang
ingin melanjutkan studinya.

4.Untuk menunjang efektifitas dan efisiensi pertukaiaformasi sekolah
menyediakan layanan wireless dan internet di sdmgleungan sekolah

5.Semua Unit sekolah menyusun jobdiskripsion sesaagan visi dan misi
sekolah

6. Sebagian jobdiskripsion itupun dijadikan programkodeh, kemudian
dievaluasi untuk menemukan keberhasilan penigkatatu atau kegagalan
peningkatan mutu sekolah.

7. penggunaan standart ISO dalam meningkatkan ku&yasan sekolah.
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4. Pihak-Pihak yang terlibat dalam mengaktualisasikan Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di Sekolah Menemdy Atas
Negeri (SMAN) 1 Malang

Pihak-pihak yang terlibat dalam Aktualisasi Mana@mPeningkatan Mutu
Sekolah dibagi menjadi dua. Terlibat secara langsian yang tidak langsung.
Secara langsung adalah kepala sekolah, Tim yarentik oleh kepala sekolah
dan Bidang-bidang sekolah. Sedangkan yang tidakslarg adalah dewan

sekolah dan komite sekolah. Berikut hasil wawancga

“...Orang tua secara tidak langsung tidak kita ikutkdalam proses
perencanaan visi dan misi ini, orang tua hanya $a@apaikan hasil dari
proses pertemuan-pertemuan kita,yang diwakilai dteimite sekolah,
sistemnya perwakilan, ya dari komite sekolah ildak semua orang tua

bisa bicara di sini...®

Selanjutnya tentang bidang-bidang sekolah yangabggung jawab

terhadap Aktualisasi Manajemen Pengembangan Mkol&e

...... Realisasinya adalah melalui pembentukan rigeaidang. Bidang-
bidangnya ada 18 yaitu: 1.Manajemen representkpala sekolah) top
manajemen, 2. kepala tata usaha, 3. waka kurikudumvaka kesiswaan, 5.
waka humas, 6. waka sarana prasarna, 7. koordimeuustakaan, 8.
koordinator BP/BK, 9. koordinator mata pelajarafl, koordinator UKS,
11. Bendahara, 12. koordinator SBI, 14. koordinatkselerasi, 15.
kordinator Lab IPA, 16. koordinator Lab IPS, 17rdioator lab komputer,
18. koordinator lab bahasa, 19. koordinator IMTAED. kordinator
koperasi siswa, 21. wali kelas. Penjamin mutunysaddmenggunakan ISO

% Wawancara dengan Moh. Sulthon, kepala sekolah SMMBlang, tanggal 10 Maret 2010
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9001:2008. untuk evaluasi dilakukan oleh auditost&inal dan auditor
internal...®®

Peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah judakdng oleh para
alumni yang diterima di berbagai universitas faivdrilndonesia. Mayoritas dari
mereka merasa bangga dan memiliki rasa terima Kesgada para personel
sekolah yang telah memberikan pelayanan pendidigag maksimal di sekolah.
Kualitas layanan dan pembinaan selama di sekolambmekan kemudahan
kepada para murid dalam belajar. Sehingga merekabms mengembangkan
kualitas diri mereka secara maksimal. Hal itu seépgng disampaikan oleh

alumni-alumninya;

“....menurut saya, kualitas lulusannya tergolbagus, terbukti dengan
banyaknya alumni yang diterima di berbagai pergutirsygi negeri.
Hampir 90 % Iho yang diterima di PTN. paling bangaigkatan saya itu
di Brawijaya, trus di Ul sekitar 10 orang, UGM julganyak. STAN juga.
Dan masuknya itu sekitar 50 % melalui PMDK. Yangrga ya ikut
SNMPTN dan tes mandiri.’*

“...untuk angkatan saya, banyak di Brawijaya, adaju@TI &N sini
sekitar 15 orang UGM sekitar 10 orang. Ul juga tselsegitu. ITB sekitar
5 orang. Yang lainnya ya di UIN, UM. Unesa juga,ddiaair banyak. ITS
juga ada.rata lah.. ada juga yang langsung k&tf4...

Kualitas yang baik itu disebabkan oleh kinerja pee$ sekolah yang baik.

Guru-guru yang inspiratif dan tenaga kependidikamgyselalu mendukung dalam

% \Wawancara dengan Suprayogi, anggota Unit Penjaniiin SMAN | Malang, tanggal 15
Maret 2010

1%0\wawancara dengan Eviy, alumni SMAN | Malang, kuléitl, tanggal 15 Maret 2010

1\wawancara dengan Rama Eka Widya, alumni SMAN | Rgl&uliah di STAN, tanggal 15
Maret 2010
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peningkatan prestasi siswa. Faktor yang kondugiikubelajar di sekolah itulah
yang menyebabkan siswa-siswi cenderung nyaman daddegar. Dengan begitu
prestasinya akan meningkat. Hal itu seperti diséixapaoleh Evi:

..... menurut saya banyak sih.semuanya mendukwnrg;gurunya juga
terus memberi motivasi siswa. Kalau ada kesuligajar itu, kita

dikumpulin jadi satu, jadi yang pinter itu mbanémian-temannya yang
masih kurang mengerti.*%

Sama juga dengan yang disampaikan oleh lka rahmsisag kelas XI
IPA 4 SMAN | Malang:
“....guru-gurunya disini bagus, dalam penyampaian nmai@ enak,

walaupun tidak semuanya, tapi ketika ada perscaga langsung bertanya
ke teman-teman aja, khan mereka pinter-pint&¥.”

Dari paparan di atas dapat disimpulkan tentangkpgiiaak yang terlibat

dalam aktualisasi MPMBS adalah:

1. Secara langsung: Kepala sekolah dan koordinatbsakolah

2. Tidak langsung: Orang Tua, konsultan pendidikangpi dari luar,
pihak diknas dan juga dari para pemikir pendidikiani kalangan
akademisi.

Demikianlah paparan temuan dari hasil Penelitidaghngan.

192\wawancara dengan Eviy, alumni SMAN | Malang, kuléitl, tanggal 15 Maret 2010
1% \wawancara dengan Ika Rahmawati, siswi kelas XI SMAMIlang tanggal 15 Maret 2010
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Aktualisasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Setilah

1. Sosialisasi konsep MPMBS kepada semua wargdasek

Semenjak Paradigma Otonomi daerah bergulir, kedojagemerintah tentang
pendidikan pun mengalami perubahan. Paradigma aelnj yang dahulunya
terpusat, kini berubah menjadi pemberian otonomnupe kepada sekolah.
Pelimpahan wewenanguythority) dari pusat ke sekolah ini meliputi; peningkatan
manajemen, efisiensi finansial, perbaikan mutu jdaa pengoptimalan sumber

daya yang dimiliki. Dengan demikian sekolah dih&eap mampu berdaya
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mandiri dan peningkatan profesionalitas kinerjang@hingga perbaikan mutu

berkelanjutan@uality Continous Improvemérdapat dilakukan terus mener(s.

Perbaikan mutu sekolah membutuhkan pelibatan Bapifek yang ada
disekolah. Dari hasil penelitian yang kami lakuki'sMAN | Malang, perlunya
pelibatan banyak pihak ini disikapi dengan cepahdiepala sekolah. Peneliti
menemukan sikap tanggap yang ditunjukkan oleh kepakolah sebagaop
managersekolah ini berdasarkan langkah yang diambilnytuyaengumpulkan
semua komponen sekolah dan kemudian menjelaskéangepeningkatan mutu
sekolah. Kemudian dari penjelasan kepala sekolateliat, ditanggapi oleh
bawahan-bawahan untuk segera dikonversikan memjadisan langkah-langkah

strategis.

Sikap kepala sekolah yang tanggap terhadap pembghag terjadi,
merupakan salah satu ciri keberhasilan aktualisasiajemen peningkatan mutu
berbasis sekolah. Seperti yang diungkapkan Nanad#ys&sukmadinata (2006)
tentang perlunya kesiapan seluruh personalia yaiagda sekolah diawali dari
sikap tanggap kepala sekolah dalam menghadapi giegnlparadigma kebijakan
tersebut®® Kewenangan pusat yang mulai dikurangi dan sepeubiberikan
kepada tiap unit satuan pendidikan, tentunya merenl kreatifitas dalam
kepemimpinan sekolah. Usaha yang kreatif dari sosiokpinan tentu akan

mempengaruhi budaya organisairporate culturg di sekolah. Para waka, guru

104 Nanang FattahKonsep Manajemen Berbasis Sekolah dan Dewan SekBlafdung: Pustaka
bani Quraisyi, 2004) him. 14
1% Nana Syaodil@p-Cit, him. 66
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dan karyawan sekolah tentu juga akan cepat dargapnterhadap perubahan.

Baik perubahan sistem maupun kebiasaan di sekeiséhiut.

Dengan demikian pelaksanaan sosialisasi tentan@jemaan peningkatan
mutu sekolah, diawali dari sikap tanggap kepalaolsék dalam menyikapi
kebijakan tersebut. Dari apa yang telah dilakukbah &epala sekolah tersebut
kemudian di lengkapi oleh kegiatan-kegiatan indiviang ada di sekolah dalam
menggali informasi tentang kebijakan peningkatartiumni. Materi-materi yang
dikumpulkan baik dari buku panduan dari diknas pteudari buku-buku para
pemikir pendidikan itupun kemudian menjadi bahajukan dalam menyusun
program-program selanjutnya. Hal itu sebagaimanag ydiungkapkan Covey
(2005) dalam bukunya Sugeng Listyo Prabowo bahwap®&@en dari semua

kegagalan manajemen adalah kegagalan dari kaiagemimpinan:®®

Hasil temuan lain adalah keaktifan para personkblad dalam mencari
informasi tentang peningkatan mutu sekolah dan kismumerumuskan menjadi
strategi keberhasilan program, menjadi bukti adakganitment kuat antara
pimpinan dan yang dipimpin dalam hal peningkatartursekolah. Komitment
yang kuat antar personel yang ada disekolah mempatial berharga dalam

manajemen peningkatan mutu sekolah.

Dalam teorinya terdapat mekanisme sosialis88MBS. Mekanisme yang
digunakan berbeda-beda menyesuaikan dengan subs@kisasi. Mekanisme itu

meliputi;

16 sygeng Listyo Prabow@p-Cit, him. 11
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(1) Lokakarya adalah mekanisme sosialisasi implemert#3MBS di
SMAN | vyang melibatkan pihak sekolah dan jaringan
sekolah,misalnya; Diknas, Konsultan Pendidikan, skragainya

(2) Seminar, mekanisme sosialisasi yang bertujuan umtekingkatkan
pemahaman Personel sekolah tentapa bagaimanadanuntuk apa
konsep manajemen mutu perlu diimplementasikanldilab. Seminar
ini bisa dilaksanakan di sekolah atau diluar sékola

(3) Rapat mutu, merupakan kegiatan tim penjamin mukolak, dalam
rangka merumuskan sasaran mutu sekolah, strategapainyanya
dan juga evaluasinya, kegiatan ini rutin dilaksamalempat bulan
sekali.

(4) musyawarah guru mata pelajaran, adalah kegiataamdabngka
meningkatkan kualitas mutu pengajaran di sekolah.

(5) rapat sekolah, adalah rapat yang dihadiri olehuseomsur yang ada
di sekolah. Mulai dari TU, dewan guru, karyawann glega unit-unit
sekolah. Rapat ini bertujuan untuk mengetahui sgreport sekolah.
Rapat ini biasanya dilaksanakan satu semesteri.3&kal

Sebagaimana hasil penelitian di atas, terbukkiolad Menengah Atas
Negeri | Malang telah mensosialisasikan MPMBS kepadrga sekolahnya. Hal
ini urgent dilakukan guna menghindari problem disasi tentang konsep mutu
sekolah. Demikian juga mengantisipasi problem kgrampnya SDM sekolah

dalam perubahan kebijakan tentang otonomi seko#fnd menentukan target

107 Artikel pendidikan,Op-Cit. him.23-24
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mutunya. Namun dalam mekanisme, sejauh pengamatam kasih kurang
sempurna dalam pelaksanaannya. Pihak sekolah rkasiimg memperhatikan
kegiatan-kegiatan seminar maupun lokakarya yangatkln pihak sekolah dan
juga eksternal sekolah. Hal itulah yang membuataksssi MPMBS agak

tersendat.

2. Perumusan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Sekolah

Sekolah unggulan selalu memiliki harapan jangkggmanterhadap lulusannya.
Hal itulah yang disebut visi. Selanjutnya merekamitiki langkah jangka pendek
yang menjadi prioritas utama untuk dilaksanakaardalangka mencapai visinya.
Hal itulah yang disebut misi. Demikian juga deng&WVIAN 1. Dalam
perjalanannya menjadi sekolah unggulan di kota MplaSMAN | telah

melakukan perumusan visi, misi, tujuan dan jugarsassekolah.

Dari hasil wawancara dan observasi di lapanganglpemenemukan
adanya tahapan dalam perumusan visi, misi, tujaansdsaran sekolah. Tahapan

itu oleh peneliti diklasifikasikan menjadi empabdapan yaitu;

(1) Tahap pra perumusan visi dan misi.

Dalam tahapan ini kepala sekolah mengeluarkan Sikbpatukan tim

perumusan visi. Tim ini bertugas untuk mengumpulkeasukan-masukan
dari semua warga sekolah, selain itu juga mengutapuiateri tentang

potensi sekolah dan peran sekolah di masyarakadlt.ittdadifungsikan
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sebagai bahan pertimbangan ketika merumuskan naisi, sasaran serta

tujuan sekolah.

(2) tahap perumusan visi dan misi sekolah

dalam tahapan ini tim yang sudah dibentuk oleh leegakolah segera
merumuskan potensi sekolah, kelemahan sekolah,ameldan juga
tantangan sekolah. Dengan materi-materi yang suliddpat kemudian
dirumuskan apa yang dibutuhkan oleh sekolah di ngasg akan datang.
Hal itu penting dilakukan guna menjaga eksistermsi fliga kepercayaan

masyarakat terhadapa kualitas mutu sekolah.

(3) tahap sosialisasi visi dan misi sekolah

dalam tahapan ini visi, misi, sasaran dan tujuakolad yang telah
dirumuskan kemudian di sosialisasikan kepada semaaa sekolah.
Bentuk sosialisasinya ada dua yaitu; langsung ddak tlangsung.
Sosialisasi dalam bentuk langsung adalah dengagumammkan hasil dari
rumusan tim yang dibentuk oleh kepala sekolah tentasi dan misi itu
pada saat rapat sekolah. Sedangkan dalam bentk ladgsung adalah
dengan menerbitkan rumusan visi misi itu dalam gursekolah, buku

pedoman sekolah dan juga website sekolah.

Setelah proses di atas terlaksana, kemudian visi, sasaran dan tujuan
sekolah itupun menjadi acuan dalam setiap penentefairakan di sekolah. Oleh
karena itu setiap unit sekolah sesuai dengahdiscripsionnya wajib

merumuskan program yang mengacu kepada visi darsekislah.
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Penentuan visi dan misi sekolah sangatlah penilaguttan. Hal tersebut
terkait dengan proses peningkatan mutu dan kemdatu. Visi dan misi itu
dianggap sebagai tujuan yang tidak pernah sel&sai goal evaluation Artinya
sekolah punya kewajiban terus menerus dalam upa&y@ngkatkan efektivitas
dan efisiensi{continuous improvemengalam manajemenya dan juga relevansi

lulusannya dengan masyarakat.

Visi dan misi adalah prioritas sekolah dalam meueam oprasional
sekolah dan program-program sekolah. Dengan dkateqya visi dan misi itu
maka seluruh komponen lembaga akan diarahkan We taraebut. Sedangkan
lembaga yang belum memiliki visi dan misi maka sankomponennya akan
bergerak sesuai dengan visi dan misinya sendimbaga yang komponennya
selalu terus-menerus tertuju pada visi dan miseldis sebagai lembaga ideal.

Sedangkan yang tidak disebut sebagai bindthg.

Usaha untuk menjadi lembaga ideal itupun telahkdikan oleh SMAN |
Malang. Fokus pelaksanaan program yang berdasarisandan misi itupun

menjadi prioritas pelaksanaanya.

3. Penyusunan Rencana Peningkatan Mutu.

Setelah visi, misi dan tujuan selesai dirumuskanuaian sekolah bersama-sama
dengan semua unsur-unsurnya membuat rencana anigiaj pendek, menengah,

dan panjang, beserta program-programnya untuk iisagi#ian rencana tersebut.

198 gygeng Listyo Prabow@p-Cit, him. 171
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Sekolah tidak selalu memiliki sumberdaya yang cunpuk memenuhi semua
kebutuhan bagi pelaksanaan MPMBS, sehingga pdsluatskala prioritas untuk

jangka pendek, menengah, dan panjang.

SMAN | pun telah melaksanakannya dengan merencanakagram-
program peningkatan kualitas layanan dan kualitdgsén. Kualitas layanan
adalah hal-hal yang menyangkut tata administraledlah. Sedangkan kualitas
lulusan adalah tingkat kualitasitcomesekolah yang dinilai dari standart mutu

lulusan yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat

Penelitian ini menemukan tentang adanya upaya gkaian kualitas
pelayanan publik. Berdasarkan hasil wawancara thkga bahwa sekolah ini
telah menggunakan standart ISO 9001:2008. PadgyanBMAN | Malang harus
mampu menyelenggarakan proses layanan dengan ¢epat,dan memuaskan.
Layanan tersebut dapat berupa surat menyurat, pamamaSPP, inventarisir, dan

juga akuntansi publik.

Selanjutnya adalah tentang peningkatan kualitagsdul. Dari hasil
wawancara dan observasi di lapangan ternyata tarddpktor yang
mempengaruhi peningkatan mutu lulusan. Faktor betsantara lain adalah;
kualitas input, kualitas pendidik, dan kualitasasar prasarana. Di SMAN |
kualitas input sudah baik namun perlu ditingkatkag. Usaha yang dilakukan
adalah dengan penentuan target untuk kelas X daualah nilai raport rata-rata

80, sedangkan untuk kelas XllI adalah lulus UNASlai8eitu lulusan juga
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diharapkan bisa diterima di perguruan tinggi faivbeik di tanah air maupun di

luar negeri.

Sedangkan dalam peningkatan kualitas pendidik, laasil wawancara,
kebijakan sekolah adalah dengan memberikan beadepada bapak/ibu guru
yang akan melanjutkan jenjang pendidikannya. Peiabebeasiswa itu
dimaksudkan agar para pendidik di SMAN | tertanmituk meningkatkan kualitas
pengetahuan dan juga metode pengajarannya. Demegaikidn guru tidak hanya
terkungkung dalam rutinitas penyampaian kurikuluasional yang kaku. Namun
juga memahami subtansi pengajaran dan juga memilét keterbukaan, inovatif

dan bisa menyesuaikan dengan karakter siswanya.

Demikian juga dengan kualitas sarana prasaraniahasit wawancara dan
observasi, didapatkan adanya penyediaan peralat#nmedia di semua kelas,
juga adanya pemasangan wifi sehingga semua walgdakebisa mengakses
jaringan internet setiap saat. Hal itu dilakukarada rangka mewujudkan
kegiatan belajar mengajar yang berkualitas. Depggiunjang peralatan kegiatan
belajar mengajar yang bagus tentu akan memberiieondan kepada siswa agar
lebih semangat dalam belajar. Sehingga terwujudisgsana belajar dan proses

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektiin menyenangkan (PAIKEM).

Rencana program dikembangkan dengan tujuan untuknperelas
bagaimana suatu visi dapat dicapai. Rencana progesta dasarnya merupakan

upaya untuk implementasi strategi utama organiBasicana program merupakan
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proses penentuan jumlah dan jenis sumber daya ggeglukan dalam rangka

pelaksanaan suatu rencaffa.

Dengan demikian sekolah akan mampu memenuhi kepyasanggan.
Baik dari aspek kebutuhan akan lulusan yang betikealan juga pada cepat dan

tepatnya pelayanan sekolah terhadap masyarakat.

B. Pihak-Pihak yang terlibat dalam mengaktualisasikan Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah di Sekolah Menemdy Atas
Negeri (SMAN) 1 Malang
Sedangkan tentang pihak-pihak yang terlibat dalkimatisasi manajemen

peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS), permakimemukan adanya pihak
yang terlibat langsung dalam prosesnya dan pihalg yak terlibat secara

langsung.

Pihak yang terlibat secara langsung tentunya adakxiga sekolah yang
menempati posisi strategis dalam struktur organidassekolah. Dari hasil
observasi di dapati ada 21 jabatan yang ditempeli seseorang atau beberapa

orang. Mereka adalah:

1.Manajemen representative (kepala sekolah)

109 sugeng Listyo prabow@p-Cit. him. 209
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11.

12.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

. kepala tata usaha,

. waka kurikulum,

. waka kesiswaan,

. waka humas,

. waka sarana prasarna,

. koordinator perpustakaan,

. koordinator BP/BK,

. koordinator mata pelajaran,

. koordinator UKS,

Bendahara,

koordinator SBI,

koordinator akselerasi,

kordinator Lab IPA,

koordinator Lab IPS,

kordinator lab komputer,

koordinator lab bahasa,

koordinator IMTAQ,

141
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20. kordinator koperasi siswa,

21. wali kelas.

Semua Bidang di atas memiliki Job discription dasasan mutu masing-
masing. Sasaran mutu itu dirumuskan berdasarkamis dan sasaran sekolah.
Sasaran mutu itulah yang menjadi acuan pembi@tdiscripsion Dari
pelaksaksanaafobdiscripsion itulah ukuran pencapaian mutu sekolah dapat
diketahui. Di SMAN | biasanya, dilaksanakan evalmaisimal catur wulan sekali

atau maksimal satu tahun pelajaran.

Dari hal di atas dapat diketahui kendala-kendalan geenghambat
Peningkatan mutu sekolah. Apakah dari subyeknyakatadari sulitnya fasilitas
penunjang pelaksaadobdiscripsion Jika terdapat permasalahan diatas tentu

kemudian kepala sekolah segera mengambil tindagayetesaian.

Selanjutnya adalah penjelasan temuan penelitislartgrpihak yang tidak
terlibat secara langsung. Pihak yang tidak terlfetara lansung ini biasanya
hanya berlaku hubungan-hubungan tentang laporansukasi, koordinasi,
pelayanan dan kemitraan. Mereka diantaranya adsistva, dewan pendidikan,

konsultan pendidikan, perguruan tinggi, orang tsaa, diknas Kota Malang.

Pihak di atas hanya bisa melakukan kegiatan persgawderhadap
pelaksanaan kegiatan peningkatan mutu berbasidakekéemudian melakukan
komplain jika ada kekurangan ataupun ada hal-hab y@dak nyaman dalam
proses pelayanan maupun pelaksanaan program patangknutu berbasis

sekolah.
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Beberapa indikator yang menunjukkan sekolah berppitan unggul
yaitu; (1) sekolah memiliki visi dan misi untuk naér prestasi/mutu yang tinggi,
(2) semua personel memiliki komitmen yang tingdiuknberprestasi, (4) adanya
program pengadaan staf sesuai dengan perkembaP@ai| (4) adanya kendali
mutu yang terus menerusguglity contro), (5) adanya perbaikan mutu yang
berkelanjutan dontinuous quality improvemgnt(6) adanya komunikasi dan
dukungan intensif dari orang tua murid dan masyrdk Keenam hal diatas
dapat ditemukan di SMAN | Malang. Dengan begitu SWIAMalang dapat di

kategorikan sekolah unggul.

Temuan tentang aktualisasi manajemen peningkatdn barbasis sekolah
(MPMBS) dan pihak-pihak yang terlibat dapat dililgdalam gambar sebagai

berikut;

Gambar 4, Hasil temuan Konsep MPMBS di SMAN 1 Mglan

19 Nanang Fattahonsep Manajemen Berbasis Sekolah dan Dewan Sekd¢Béndung: Pustaka
Bani Qurays, 2004) him: 114
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Perubahan kebijakan sentralisasi menjadi
desentralisasi oleh pemerintah pusat

p---

Dasar kebijakan; no 22 tahun 1999
tentang otonomi daerah, UU no 25
tentang perimbangan keuagan anatara
pemerintah pusat dan daerah, dan derivisi
menjadi UU no 32 dan 33 tahun 2004 dan
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

a. Aktualisasi manajemen peningkatan mutu berbasislaelkdi SMAN 1
Malang terbagi dalam beberapa langkah: (a) Sosslisebagai upaya
untuk mempersiapkan SDM di Sekolah; (b) Penyusunisin misi dan
tujuan sekolah., dengan tujuan untuk memfokuskamuaeprogram dan
tugas-tugas elemen sekolah agar lebih sistematis dadah dalam
mengukur tingkat keberhasilan penyelenggaraan giadh; (c)
Penyusunan Rencana Peningkatan Mutu sekolah mepga@ visi, misi
dan sasaran sekolah dan kemudian dijadikan pedqeayelenggaraan
kegiatan belajar mengajar dengan pertimbangan igfedfisien dan
ekonomis.

b. Pihak-pihak yang terlibat dalam upaya peningkatanuMberbasis sekolah
ada dua yaitu; a) Pihak yang terlibat langsunguy&iépala sekolah, para
waka, koordinator unit, koordinator guru mata @, kepala TU dan
bawahannya, serta guru dan wali kelas yang benampggawab secara
langsung dalam upaya peningkatan mutu sekolah;ebargkan pihak
yang tidak terlibat secara langsung adalah; dewamdidikan, komite
sekolah, konsultan pendidikan, para peneliti mutSMAN 1 Malang,
serta orang tua siswa yang terlibat sebagai perggwayek kerjasama,
permohonan layanan dan juga proses pengembangaepkdebijakan

peningkatan mutu sekolah.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, bersamdisarankan kepada;

a. Kepala sekolah di lingkungan diknas kota Malanggaramutu kualitas
lulusan dan layanan sekolah dapat meningkat, mipleslakan keberanian
dalam melakukan perubahan iklim organisasi. Pebalersebut
dibarengi komitmen yang kuat diantara aktor-aktangy ada disekolah
dalam usaha perwujudan visi dan misi sekolah. $idpEnya yang ada di
SMAN | Malang, dengan visi dan misi yang realigisn juga dengan
budaya organisasi yang kuat SMAN | Malang menjadials satu SMA
favorit di Kota Malang.

b. Para pengembang mutu pendidikan, dalam merumuskadan misi di
sekolah menengah atas, agar indikator keberhagsamudah diketahui,
maka rumusan visi dan misi tersebut sebisa mungikbbuat realistis dan
sesuai dengan kebutuhan sekolah, agar nantinykl témdi kerancuan
dalam perumusan program-program pencapaian mutlesek

c. Peneliti lain. Karena penelitian ini masih terbgiada penelitian kualitatif
dengan desain studi kasus, maka perlu dikembangieamadi kuantitatif
yang menghubungkan antara kepuasan masyarakatdaerhilusan

SMAN | Malang dengan program pengembangan mutulaeko
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